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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah agar penerapan pendekatan saintifik
pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP Islam
Zainul Hafizin bisa maksimal. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Islam
Zainul Hafizin, Aik Ampat, Gerung, Lombok Barat.

Data diperoleh dengan Wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Sedangkan triangulasi sumber dan observasi digunakan dalam prosedur
keabsahan data dengan visualisasi data, reduksi data dan menarik
kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII menggunakan pendekatan
saintifik secara offline. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas VIII mengaplikasikan pendekatan saintifik dalam mengajar,
membagi pembelajaran menjadi lima tahap: mengamati, menanya,
menalar, mengasosiasi, dan menyimpulkan. Masih ada sejumlah tantangan
dan cara untuk mengatasinya ketika menerapkan metode ilmiah ini dalam
pendidikan. Pada awalnya, siswa masih belum maksimal dalam proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Kedua, infrastruktur dan
fasilitas yang belum memadai untuk mendukung proses pembelajaran
berbasis saintifik. Ketiga, pendidik yang menggunakan pendekatan
saintifik kurang profesional.

Kata kunci: Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, dan Pendekatan Saintfik.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.® Proses
pendidikan masyarakat pada berbagai keadaan dan keadaan untuk
memberdayakan mereka dikenal sebagai pendidikan. Banyak
perhatian biasanya diberikan pada faktor-faktor seperti kesadaran,
pencerahan, pemberdayaan, dan inisiatif perbaikan perilaku dalam
pendidikan.* Pendidikan adalah sebagaimana dikatakan sebelumnya,
digambarkan sebagai upaya yang disengaja dan terencana dari pihak
orang dewasa untuk membimbing dan memimpin siswa dalam
mewujudkan potensi jasmani dan rohaninya guna memperoleh
informasi  yang  memungkinkan = mereka  mengendalikan
kehidupannya sendiri. Pendekatan saintifik akan dibahas dalam
penelitian ini sesuai dengan judul peneliti karena mempunyai kaitan
erat dengan Kurikulum 2013.

Pendekatan saintifik adalah metode pembelajaran harus
melalui tahapan mengamati (menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip
yang ditemukan, siswa secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum,
atau prinsip.® Kurikulum 2013 sangat menekankan pada kapasitas
guru dalam memberikan siswa pengalaman belajar yang nyata, teliti,

3Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 1 butir (a), hlm. 2.

*Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan: Tradisional, (Neo)Liberal, Marxis-
Sosialis, Postmodern, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 27.

SDaryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), hlm. 51



dan terarah, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. Meskipun
demikian, banyak pendidik yang masih bingung atau tidak mampu
menerapkan Kurikulum 2013 ke dalam pengajaran mereka.é

Sejalan dengan menggunakan standar kompetensi lulusan,
sasaran pembelajaran standar proses pendidikan dasar dan menengah
meliputi  pengembangan ranah sikap melalui penerimaan,
pelaksanaan, penghayatan, dan pengamalan, sebagaimana
dinyatakan dalam Peraturan Nomor 22 Tahun 2016 oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan. Pengetahuan diperoleh dengan cara
mengingat, memahami, menerapkan, menilai, dan mengevaluasi.
Selain itu, keterampilan diperoleh melalui melakukan hal-hal seperti
menonton, bertanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan mencipta.
Kurikulum 2013 menyarankan penggunaan strategi pengajaran
saintifik.’

Temuan dari wawancara pertama pada tanggal 20 Maret 2023
dengan Ibu Zara selaku guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung di kelas VIII, menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah ini dilakukan secara offline atau tatap muka
dalam satu kelas terdiri dari 20 murid. Proses pembelajaran
dilakukan secara berlangsung selama enam hari. Kurikulum 2013
masih digunakan untuk pembelajaran, tetapi RPP yang digunakan
tidak mengikuti prosedur pendekatan saintifik. Banyak guru masih
belum menggunakan RPP untuk pembelajaran di kelas.®

Hasil observasi saya dengan Ibu Zara selaku guru PAI dan
Budi Pekerti, menunjukkan bahwa banyak siswa kurang fokus saat
belajar, mengantuk selama proses pembelajaran, dan suka bermain di
kelas.” Masalah seperti ini bisa diatasi dengan cara menggunakan
pendekatan saintifik. Menurut penelitian M. Nasir, pendekatan

®Otang Kurniaman dan Eddy Noviana, “Penerapan Kurikulum 2013 dalam
Meningkatkan Keterampilan, Sikap, dan Pengetahuan”, Jurnal Primary Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Riau, Vol 6, Nomor 2, Oktober 2017, hlm. 390.

"Tatang hidayat dan Aceng kosasih, “Analisi peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah serta implikasinya dalam pembelajaran PAI di sekolah” Murobbi, Vol. 3,
Nomor 1, Maret 2019

8Zara, (Guru PAI), wawancara, Gerung, 20 Maret 2023

9 Zara, (Guru PAI), Observasi, Gerung, 20 Maret 2023



saintifik ini bekerja untuk meningkatkan standar pengajaran dan
mengatasi masalah proses pembelajaran. '

Dengan melakukan observasi, merumuskan masalah,
mengajukan atau mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data hasil teknologi untuk diambil kesimpulan, dan
terakhir mengkomunikasikan konsep dan prinsip yang ditemukan,
Siswa bisa mengembangkan konsep dan prinsip dirinya melalui
pendekatan saintifik ini, dan inilah alasan di balik pentingnya
mempelajari saintifik.!! Selain itu, Pendekatan saintifik didasarkan
pada beberapa prinsip seperti berikut : 1) Pembelajaran berpusat
pada peserta didik 2) Pembelajaran membentuk konsep diri peserta
didik 3) Pembelajaran bebas verbalisme 4) Pembelajaran
memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk
mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip 5) Pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dan motivasi guru dalam proses
belajar mengajar 6) Peserta didik memiliki kebebasan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi mereka.'?

Berdasarkan informasi di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul "Penerapan Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Kelas VIII SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung Lombok Barat Tahun Ajaran 2023/2024". Ini juga
menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi
tersebut.

M. Nasir, “Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Bidang Studi PAI DI
SMPN 2 Jaya Keuluang” (Skripsi, PAI UIN Ar- Raniry Darussalam Banda Aceh,2020)
hlm. 50.

1Sedya Santosa, dkk, “Analisis Pembelajaran Saintifik dalam Pendidikan
Islam” Jurnal llmu Pendidikan Volume 3 Nomor 6 Tahun 2021 Halm 4995 - 5004

2’Muhammad Zidane Ansyari, dkk, “Problematika Pendekatan Saintifik Pada
Pembelajaran Pai” Jurnal Penelitian Pendidikan & Pembelajaran Volume 5 No.3,
November 2018



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas VIII
SMP Islam Zainul Hafizin Gerung?

Bagaimana Penerapan Pendekatan saintifik dalam
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Kelas VIII SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung?

Apa saja kendala dan solusi guru dalam menerapkan
Pendekatan Saintifik di Kelas VIII SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah kesimpulan

teoritis, atau hipotesis, sesuai dengan keadaan di lapangan. Dalam
konteks ini, kesesuaian antara data yang dikumpulkan, atau data
empiris, dengan keadaan di lapangan sangat penting karena data ini
merupakan landasan dari validitas internal penelitian.

1.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:
a) Untuk mengetahui pembelajaran PAI di kelas VIII SMP

Islam Zainul Hafizin Gerung.

b) Untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran PAI di kelas VIII SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung.

c¢) Untuk mengetahui kendala dan solusi guru ketika

menerapkan pendekatan saintifik di kelas VIII SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung.

2. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi Siswa

1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar melalui
pendekatan saintifik.
2) Berfungsi sebagai pengembangan keilmuan terhadap siswa.

b. Bagi Guru

1) Penelitian ini memberikan masukan bagi para guru untuk
lebih meningkatkan kualitas dirinya dalam menerapkan
pendekatan saintifik



2) Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk lembaga
pendidikan agar lebih meningkatkan kualitas diri mereka.
c. Bagi Peneliti
1) Meningkatkan pengetahuan peneliti, terutama dalam hal
penerapan metode saintifik.
2) Menjadi bekal peneliti untuk calon guru PAI yang akan
menerapkan metode saintifik.

D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian

E.

1. Ruang Lingkup
Untuk mengetahui seberapa efektif pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung, peneliti harus tidak hanya membaca buku dan majalah di
perpustakaan atau bahkan di internet; mereka juga harus pergi ke
lapangan untuk melihat langsung bagaimana pendekatan saintifik
diterapkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Islam
Zainul Haifizin Gerung.
2. Setting Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung
yang terletak di Desa Aik Ampat Kabupaten Lombok Barat,
Kecamatan Gerung. SMP Islam Zainul Hafizin Gerung dipilih sebagai
lokasi penelitian karena beberapa alasan. Ketertarikan masyarakat
terhadap pelajaran agama Islam di sekolah ini terlihat dari jumlah
siswa yang mendaftar, hal ini menunjukkan sekolah tersebut baru
berdiri. Fakta bahwa sekolah ini memiliki banyak siswa yang terdaftar
dan telah mengadopsi kurikulum 2013 menjadi pembenaran ketiga.
Para peneliti tertarik pada hal ini dan sebagai hasilnya memutuskan
untuk melakukan penelitian di sini.
Telaah Pustaka
Kajian pustaka adalah penelusuran kepustakaan untuk
menemukan buku yang bermanfaat, berhubungan dengan penelitian
sebelumnya, dan merujuk pada temuan penelitian sebelumnya di
bidang tersebut. Peneliti mengumpulkan, menganalisis, dan
mendalami buku atau jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian
mereka, antara lain:
1. Skripsi yang disusun oleh Paida yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran PAI Kelas X Masa



Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Kuripan Lombok Barat Tahun
Ajaran 2020/2021”.13

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI kelas X masa pandemi
covid 19. Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dengan memilih lokasi di SMAN 1 Kuripan Dusun
Tegal, Desa Jagaraga, Kec.Kuripan, Kab.Lombok Barat. Sumber data
dalam penelitian ini adalah guru PAI kelas X, Siswa kelas X, Kepala
sekolah dan Waka Kurikulum. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Metode analisis data dengan melakukan reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan sedangkan teknik keabsahan data menggunakan
ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI kelas X di masa pandemi covid 19, proses
pembelajaran dimasa pandemi di SMAN 1 Kuripan menggunakan
proses pembelajaran online (Daring) dan offline.

Peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan saintifik dan
menggunakan metode kualitatif. Salah satu perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah objek penelitian Paida di SMAN 1 Kuripan Lombok Barat,
namun subjek penelitian sama karena sama-sama membahas
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI.

2. Jurnal yang disusun oleh Rindiyani dkk, yang berjudul
“Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran PAI
(Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Cipeundeuy)”Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 7 Nomor 2 Tahun 2022.'

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
yang menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. uji kabsahan data dengan triangulasi sumber. Hasil

13Paida, “Penerapan Pendekatan Saintifik Dalan Pembelajaran PAI Kelas X di
Masa Pandemi Covid-19 Di SMAN 1 Kuripan Lombok Barat Tahun Ajaran 2020/2021”,
(Skripsi, FTK UIN Mataram, Kediri, 2019), hlm. 30.
Rindiyani dkk, “Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran PAI
(Kelas XI IPS 2 SMAN 1 Cipeundeuy)” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7
Nomor 2 Tahun 2022



penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Guru PAI di kelas XI IPA 2
telah menggunakan desain pembelajaran saintifik yang relevan
dengan kurikulum 2013, (2) Proses pelaksaaan pembelajaran
berbasis saintifik belum selesai, dan (3) penilaian yang dilakukan
guru PAI dalam pembelajaran PAI di kelas XI IPA 2 belum
terpenuhi secara keseluruhan.

Peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan saintifik
dan menggunakan metode kualitatif. Salah satu perbedaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah subjek penelitian Rindiyani dkk. membahas pembelajaran
pendidikan agama Islam di Pelajaran PAI Kelas XI IPS 2 SMAN 1
Cipeundeuy, sedangkan subjek penelitian ini adalah pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung.

3. Artikel yang disusun oleh Faisal dkk, yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran
PAI di SMP Daarul Aitam Palembang”, Jurnal Riset Sosial
Humaniora dan Ilmu Pendidikan, Vol. 1, No. 3 September 2022.'3

Penelitian 1mi adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Hasilnya menunjukkan bahwa elemen perencanaan digunakan
untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan melihat
silabus, membuat indikator pencapaian kompetensi, menentukan
materi pembelajaran dari buku teks, dan menggunakan pendekatan
saintifik untuk memberikan kegiatan pembelajaran yang lebih
operasional. Aspek perencanaan diwujudkan dengan cara
menggunakan pendekatan saintifik dengan langkah mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan.

Ada perbedaan dan kemiripan antara penelitian sebelumnya
dan yang diteliti oleh peneliti di antanya. Persamaannya terletak
pada penggunaan metode kualitatif, tetapi fokus penelitian adalah
Analisis Penerapan Pendekatan Saintifik dan Penilaian yang
Autentik, sementara peneliti menggunakan pendekatan saintifik.

Faisal, dkk, “Penerapan Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran PAI di SMP Daarul Aitam Palembang”, Jurnal Riset Sosial Humaniora
dan Illmu Pendidikan, Vol. 1, No. 3 September 2022



4. Skripsi yang disusun oleh Lutfiah Firdaus yang berjudul
“Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Ciwidey” jurusan Ilmu
Pendidikan Agama Islam Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 2022.'¢

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, studi
dokumentasi, wawancara, dan metode studi kasus kualitatif
lainnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa SMAN 1 Ciwidey
telah berupaya memasukkan metode ilmiah ke dalam pembelajaran
PAI. Kurikulum dan RPP PAI dan Budi Pekerti dibuat dengan
pendekatan saintifik dan metode inilah yang digunakan dalam
pengembangannya. Perencanaan pembelajaran di sekolah dibuat
lebih sederhana dengan hanya berfokus pada tiga komponen
utama: penilaian, proses pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
Selain itu, pendekatan saintifik diterapkan pada saat pembelajaran
(evaluasi proses) dan setelah pembelajaran (penilaian hasil) dalam
pelaksanaan pendidikan Islam dan pembelajaran karakter secara
luring dan daring.

Ada perbedaan dan kemiripan antara paparan penelitian

jurnal di atas dengan penelitian peneliti lain. Peneliti Lutfiah
Firdaus dkk menggunakan metode studi kasus, sementara peneliti
lain menggunakan metode kualitatif. Terdapat kesamaan dalam
subjek penelitian mereka, yaitu keduanya menggunakan
pendekatan saintifik.
5. Skirpsi yang disusun oleh M. Nasir yang berjudul
“Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Prodi Pendidikan Agama
Islam Di SMPN 2 Jaya Keuluang” jurusan PAI UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh.!’

Penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan yaitu: penerapan

1 utfiah Firdaus, ‘Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA”, (Skripsi, Fakultas Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung 2022)

M. Nasir, “Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Bidang Studi Pendidikan

Agama Islam di SMPN 2 Jaya Keuluang”, (Skripsi, FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2020)



pendekatan saintifik dalam bidang studi pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 2 Jaya sudah berjalan efektif. Ini ditunjukkan oleh
cara siswa mempelajari melalui mengamati, merumuskan masalah,
mempresentasikan dan menyimpulkan. Salah satu masalah dengan
menerapkan pendekatan saintifik adalah waktu yang singkat,
fasilitas yang tidak memadai, dan kurangnya pembentukan
karakter keberanian siswa. Solusi untuk menerapkan pendekatan
saintifik adalah guru dan pihak pengurusan sekolah lainnya untuk
membantu memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa dan
meningkatkan semangat belajar mereka.

Adapun letak perbedaan dan kemiripan dari paparan
penelitian jurnal di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di antaranya M. Nasir melakukan penelitian di lokasi
SMPN 2 Jaya Keuluang, sedangkan peneliti akan melakukan
penelitian di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung. Subjek penelitian
mereka mirip, karena keduanya menggunakan pendekatan
saintifik.

F. Kerangka Teori
a. Konsep Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pendidikan
yang menekankan pada bertanya, bereksperimen, berjejaring,
refleksi, dan observasi (identifikasi dan penyelidikan masalah).
Siswa dapat melakukan pengamatan mandiri, menghasilkan materi
yang lebih mendalam, dan mengeksplorasi ide-ide baru dengan
menggunakan pendekatan saintifik. siswa bisa bekerja secara
mandiri dan berkelompok dalam proyek orisinal dan berbasis
konteks. '8

Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan unsur
metodologi pembelajaran modern dan proses pembelajaran itu
sendiri guna meningkatkan kompetensi umum siswa yang
merupakan perpaduan antara sikap, pengetahuan, dan kemampuan.
Metode observasi, penalaran, penemuan, verifikasi, dan penjelasan

8Syarifudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), hlm. 70.



kebenaran semuanya sangat dibutuhkan dalam pendekatan

saintifik. Oleh karena itu landasan proses pendidikan perlu berupa

cita-cita atau prinsip ilmiah."

Dalam kurikulum 2013, prinsip-prinsip berikut digunakan
untuk menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran: (1)
dari memberi tahu siswa menuju mencari tahu siswa; dan (2) dari
guru sebagai satu-satunya sumber belajar siswa.

Berdasarkan  penjelasan di  atas, dapat diambil
kesimpulannya bahwa pendekatan saintifik memberikan penjelasan
kepada siswa berupa pengetahuan tentang materi pembelajaran
dapat diperoleh dari beragam sumber, termasuk melalui observasi
mandiri, dan dari berbagai sumber lainnya.?

2. Kriteria Pembelajaran Saintifik

Kementerian Pendidikan menyatakan bahwa proses
pembelajaran harus berpedoman pada gagasan pendekatan
saintifik. Jika proses pembelajaran memenuhi kriteria berikut ini,
maka dianggap saintifik:

a. Materi pendidikan merupakan fakta atau fenomena yang dapat
menjelaskan dengan logika atau penalaran, bukan hanya teori,
imajinasi, legenda, atau dongeng..

b. Penjelasan guru, reaksi siswa, dan interaksi yang berkembang
antara pendidik dan siswa tanpa prasangka terang-terangan atau
penalaran yang melenceng dari nalar.

c. Menginspirasi dan mendorong siswa agar berpikir kritis, analitis,
dan akurat ketika mereka ~menemukan, memahami,
memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan yang
mereka pelajari.

d. Mendorong siswa untuk memahami, menerapkan, dan
mengembangkan proses berpikir logis yang tidak memihak
untuk menanggapi mata pelajaran yang diajarkan.

YWedra Aprison & Junaidi, “ Pendekatan Santifik Melihat Arah Pengembangan
Karakter dan Peradaban Bangsa Indonesia”, Episteme, Vol.12 nomor.2, Desember
2017, hlm. 510- 511

20 Yoserizal Bermawi & Tati Fauziah, “ Penerapan Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran di Sekolah Dasar Aceh Besar” ,Jurnal Pesona Dasar, Vol.2 nomor.4,
April 2016, hlm. 65
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e. Berdasarkan konsep, teori, dan fakta empiris yang bertanggung

jawab.

f. Sistem penyajian yang sederhana dan menarik digunakan untuk

merumuskan tujuan pembelajaran.?!

3. Tujuan Pembelajaran Saintifik

Manfaat menggunakan pendekatan saintfik sebagai landasan

tujuan pembelajaran yaitu, sebagai berikut:

a.

f.

Meningkatkan kapasitas kognitif, khususnya keterampilan berpikir
kritis.,

Untuk meningkatkan kapasitas siswa dalam pemecahan masalah
secara metodis,?

Menciptakan lingkungan pembelajaran agar siswa merasakan
bahwa belajar itu penting,

Diperolehnya hasil belajar yang tinggi,

Untuk mengajarkan siswa cara berkomunikasi dengan ide,
terutama dalam menulis artikel ilmiah, dan

Untuk memperkuat karakter siswa.?’

4. Prinsip-prinsip Pendekatan Saintifik

Berikut beberapa pedoman penerapan saintifik dalam kegiatan

pembelajaran:

1) Pembelajaran yang terfokus pada siswa.

2) Pendidikan membentuk persepsi siswa terhadap dirinya sendiri.

3) Memperoleh kemampuan menahan diri dari verbalisme.

4) Memperoleh pengetahuan memungkinkan siswa menyerap dan
menyesuaikan ide, aturan, dan pedoman.

5) Pendidikan mendorong pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa.

6) Pendidikan meningkatkan motivasi instruktur dan siswa untuk
mengajar.

2LAbidin Yunus, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013,

(Bandung: Rafika Aditama, 2014), him. 130.

2Imas kurniasih dan Berlin sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013,

Kata Pena, 2014, hlm. 33-34.

BA. Machin, “Implementasi Pendekatan Saintifik, Penenaman Karakter dan

Konservasi pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan”, Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia, Vol.3 Nomor 1, April 2014, hlm. 28-29.
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7) Pendidikan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktikkan bakat komunikasinya.
8) Internalisasi konsep, aturan, dan prinsip siswa ke dalam
struktur kognitifnya divalidasi melalui proses ini.?*
5. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Sebelum guru menggunakan pendekatan saintifik, guru harus
membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), yang mencakup
media pembelajaran, mata pelajaran, model, metode, dan strategi
pembelajaran, dan memahami karakteristik siswa. Lima tahapan
pendekatan saintifik dimasukan dalam RPP yang akan digunakan oleh
guru. Kelima tahapan pembelajaran saintifik dapat
dikembangkan menjadi delapan tahapan kegiatan, yaitu:

a. Mengamati (Observasi)

Membaca, mendengarkan, menonton, dan menonton materi
pelajaran melalui tayangan video adalah semua kegiatan pembelajaran
yang dilakukan selama proses observasi. Ini dapat dilakukan dengan
atau tanpa perangkat seperti laptop atau layar LCD. Ketika melakukan
kegiatan observasi, fokus akan berada pada makna dari pelajaran yang
telah dipelajari, serta kemampuan untuk menjadi jujur, teliti, dan
mencari informasi tentang materi pelajaran. Jika dikelola dan
dilaksanakan oleh guru yang menyediakan alat atau media yang tepat
untuk membuat pembelajaran menyenangkan, nyaman, dan
menantang, ini dapat dirancang dan menjadi penting. Di sisi lain,
pemantauan kegiatan pembelajaran membutuhkan waktu, biaya, dan
tenaga, dan jika tidak dilakukan akan membuat tujuan dan sasaran
pembelajaran sulit terlihat. Tergantung pada materi pelajaran dan
tingkat keterampilannya, siswa dapat menggunakan berbagai media
untuk mencatat pengamatannya. Media tersebut antara lain ayat-ayat
Al-Qur'an, gambar, bagan, grafik, film, dan lain-lain.?

2Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor, Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 37

Ahmad Salim, “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan”
Cendekia, Vol.12, Nomor 1, juli 2014, hlm. 40.
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b. Menanya (Questioning)

Mengajukan pertanyaan adalah langkah kedua dalam
pembelajaran saintifik. Ini dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang apa
yang telah diamati, baik dari fakta maupun hipotesis.
Mengembangkan inovasi dan rasa ingin tahu adalah kemampuan
yang akan diperoleh. Guru mendorong suasana belajar yang akrab
dan menyenangkan dengan memberi siswa kesempatan untuk
bertanya atau menjawab pertanyaan. Teknik tanya jawab dapat
membangunkan siswa dan mendorong mereka untuk lebih
memperhatikan apa yang diberikan. Mereka juga dapat membantu
siswa tetap fokus dan berkonsentrasi pada pelajaran.?®

c. Menalar (4ssociating)

Proses penalaran, disebut juga asosiasi, adalah cara berpikir
metodis dan logis yang menghasilkan pengetahuan dengan
menarik kesimpulan dari data empiris yang dapat diamati.
Membuat, menghitung, dan memodelkan tabel, grafik, bagan, dan
peta ide adalah bagian dari proses ini. Untuk menghasilkan
kesimpulan berdasarkan data, siswa juga melakukan analisis materi
untuk mengevaluasi atau memastikan hubungan antara data yang
diolah dengan gagasan yang diterima.?’

d. Eksperimen (Percobaan)

Ketika orang menggunakan pendekatan saintifik dan sikap
saintifik untuk memecahkan masalah sehari-hari, melakukan
percobaan atau percobaan, atau membaca sumber lain, mereka
memperoleh pengetahuan tentang lingkungan alam. Selain itu,
observasi objek, pengaturan, dan kegiatan, serta buku, teks, dan
wawancara dengan informan.

e. Processing

Processing adalah di mana siswa menanggapi, melihat,

mengatur, dan mengingat sejumlah besar data yang mereka

%Dijka Setiawan, “ Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik untuk
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Journal Of Basic
Education, Vol. 01 Nomor. 02, Januari-Juni 2017, him. 39-40

Y’Sufairoh, “ Pendekatan Saintifik dan Model Pembelajaran Kurikulum 2013,
Jurnal Pendidikan Nasional, Vol.5, Nomor 3, Desember 2016, hlm.121.
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kumpulkan dari lingkungan mereka disebut proses. Siswa bersedia

berkolaborasi dalam pembelajaran sebanyak mungkin. Siswa harus

lebih aktif, karena guru berfungsi sebagai pemimpin pembelajaran.
g. Menyimpulkan (Conclusion)

Dalam menarik kesimpulan memungkinkan terciptanya
landasan bagi seluruh proses pembelajaran yang telah dilakukan.
siswa dapat memberikan kesimpulan ketika jam terakhir pelajaran.
Dengan kata lain, setelah tugas pokok selesai, guru dan siswa
mengakhiri diskusinya. Sepanjang proses inferensi ini, guru juga
memberikan penguatan dan informasi lebih lanjut. Menyimpulkan
dilakukan ketika seorang guru menyampaikan kesimpulan materi
kepada siswa secara lebih rinci dan menekankan aspek-aspek kunci
yang perlu mereka ambil dari pelajaran. Siswa akan memiliki
keterampilan menyimpulkan jika mereka dapat berkonsentrasi
pada materi yang disampaikan selama proses pembelajaran.®

h. Komunikasi atau Jejaring

Menyampaikan temuan dari pengamatan atau analisis
melalui kata-kata tertulis atau lisan, atau melalui media lain,
merupakan tindakan komunikasi. Siswa dapat berlatih berbicara,
menulis, atau menghasilkan karya dengan latihan ini.

b. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
1. Definisi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan adalah upaya untuk membentuk kepribadian
seseorang melalui proses yang panjang. Tujuannya adalah untuk
menjadi manusia yang tumbuh dan berkembang dengan berbagai
kemungkinan, dan jika salah, sulit bagi kita untuk
memperbaikinya.

Dalam kurikulum kompetensi, pendidikan agama Islam
formal adalah usaha sadar dan direncanakan untuk mendidik siswa
untuk mengenal, memahami, dan menghayati iman, taqwa, dan
akhlak mulia. Ajaran Islam dari sumber utamanya, Kitab Suci Al
Quran dan Hadits, melalui instruksi, pembelajaran, dan
pengalaman. Memberi tahu kita bahwa kita harus menghormati

28Sulastri, “ Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI di SMP
Negeri 2 & SMP Negeri 5 Kota Bandung”, Atthulab, Vol. III, Nomor. 2, 2018,
hlm.196-197.
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semua agama dalam masyarakat untuk mempertahankan persatuan
bangsa.?’

Oleh karena itu, kesimpulan pendidikan agama Islam
adalah suatu proses atau upaya untuk mendidik siswa untuk
mengubah sikap dan perilaku mereka sesuai dengan ajaran atau
pedoman hidup agama Islam, yaitu Al-Qur'an. Secara umum,
pendidikan Islam lebih baik daripada membangun kepribadian
muslim.

2. Tujuan dari Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Al-Ghazali menegaskan tujuan dari pendidikan Islam
adalah membentuk manusia menjadi makhluk ideal baik untuk
kehidupan sekarang maupun akhirat. Djamaluddin menegaskan
definisi tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan seluruh
potensi yang dimiliki seseorang, baik ruhani maupun jasmani, serta
mewujudkan mukmin ideal yang mempunyai nilai-nilai luhur
dalam kehidupan pribadi, sosial, dan kebangsaan. Setiap orang
harus menjalin hubungan baik dengan Tuhan dan orang lain.
Namun Harun Nasution menekankan pada pengembangan
kepribadian umat Islam yang berakhlak baik, meski moralitas dan
etika tidak bisa menggantikan pelajaran agama. Harun Nasution
mengartikan pendidikan agama Islam (khususnya di sekolah
umum) sebagai pembentukan manusia bertakwa, yaitu manusia
yang taat kepada Tuhan dalam ibadahnya.?!

Oleh sebab itu, kesimpulan dari tujuan pendidikan agama
Islam adalah untuk menghasilkan individu yang memiliki akhlak
mulia, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, dan saling
menghormati satu sama lain.

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Muhaimin menjelaskan bahwa diantara fungsi pendidikan

agama Islam bagi peserta didik yaitu untuk membimbing dan

YDepdiknas, Kurikulum 2004 Standar Pendidikan Agama Islam SMA dan
Madrasah Aliyah, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003), hlm.7.
30Zakiah Daradjat,dkk, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), hlm. 28
31H. Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-Tinjauan
Epistemologi dan Isi-Materi,” Jurnal Eksis, Vol.8, Nomor.1, Maret, 2012, hlm. 2055.
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mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah dari
Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi, baik
sebagai, Abdullah (hamba Allah yang harus tunduk dan taat
terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi hanya
kepada-Nya) maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang
menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri,
dalam keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat, dan tugas
kekhalifahan terhadap alam.’? Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama Islam, antara
lain: Pertama, menumbuhkan dan memelihara keimanan. Kedua,
membina dan menumbuhkan akhlak mulia. Ketiga, membina dan
meluruskan ibadah. Keempat, menggairahkan amal dan
melaksanakan ibadah. Kelima, mempertebal rasa dan sikap
keberagamaan serta mempertinggi solidaritas sosial.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Materi kurikulum PAI didasarkan dan dikembangkan dari
ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok, yaitu: Al-
quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Di samping itu, materi
PAI juga diperkaya dengan hasil istimbat atau ijtihad para ulama,
sehingga ajaranajaran pokok yang bersifat umum, lebih rinci dan
mendetail.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat
menserasikan, menselaraskan dan menyeimbangkan antara Iman,
Islam, dan Thsan. yang diwujudkan dalam:

a. Hubungan Manusia dengan Pencipta.

b. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri.

c. Hubungan Manusia dengan Sesama.

d. Hubungan Manusia dengan Lingkungan Alam.>*?

Keempat hubungan tersebut di atas, tercakup dalam
kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang tersusun dalam beberapa
materi, yaitu:

32 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 24

3 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta:
Teras, 2010), hlm. 49
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Al-Quran-Al-Hadis, yang menekankan pada kemampuan
membaca, menulis, dan menterjemahkan serta menampilkan
dan mengamalkan isi kandungan Al-Quran-Al-Hadits dengan
baik dan benar.

Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan, menghayati, serta meneladani dan
mengamalkan sifat-sifat Allah dan nilai-nilai keimanan dalam
kehidupan sehari-hari.

Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan
sikap terpuji dan menghindari akhlak tercela.

Figih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami,
meneladani dan mengamalkan ibadah dan mu’amalah yang baik
dan benar.

Sejarah Peradaban Islam, yang menekankan pada kemampuan
mengambil  pelajaran  (ibrah) dari  peristiwa-peristiwa
bersejarah.>*

G. Metode Penelitian

Dasar teknik penelitian adalah dengan cara melakukan
pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data dan untuk kegunaan
tertentu. Kualitas ilmiah seperti empiris (dapat diamati dengan nalar),
sistematis (mengikuti serangkaian tahapan logis), dan rasional (masuk
akal) menjadi landasan penelitian. Metodologi penelitian disebut
sebagai “metode ilmiah”. Penelitian merupakan suatu kegiatan

(ilmiah) yang melalui beberapa tahapan.
1. Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan strategi kualitatif dalam penelitian

ini, yaitu penelitian deskriptif. Untuk memberikan pedoman
penerapan pendekatan saintifik pada pendidikan PAI di SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung tahun pelajaran 2023/2024, strategi ini
melibatkan pengumpulan data yang metodis dan menyeluruh.
Penelitian kualitatif yang berbasis filosofi postpositivisme
digunakan untuk mempelajari keadaan objek alamiah. Berbeda

34 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him. V-VI

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung:

ALFABETA, 2019), hlm. 2.
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dengan eksperimen, penelitian kualitatif menggunakan instrumen
peneliti sebagai kunci, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan triangulasi gabungan, dan hasilnya lebih bermakna
daripada generalisasi.’® Sedangkan Moloeng mendefinisikan
bahwa:

”Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memiliki tujuan
untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara
menyeluruh, menggunakan berbagai macam metode ilmiah dan
menjelaskan fenomena tersebut dalam konteks tertentu”.

Sesuai dari penjelasan pendekatan di atas, peneliti tidak
hanya mengumpulkan dan menyusun data, tetapi juga menganalisis
dan menginterpretasikan data, yang membuat penelitian kualitatif
lebih  deskriptif.  Penelitian ini  memiliki tujuan  untuk
mengidentifikasi masalah yang terkait dengan penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi pekerti di
SMP Islam Zainul Hafizin Gerung.

2. Kehadiran Peneliti

Ketika melaksanakan penelitian, peneliti melakukan
observasi diri dan wawancara terstruktur dengan subyek dan
subyek. Oleh karena itu, peneliti sendiri yang turun ke lokasi dan
langsung ikut observasi (memantau proses pembelajaran PAI saat
itu sedang berlangsung, melihat ruang kelas dan sarana prasarana)
serta mewawancarai guru PAI di SMP ini terkait penerapan
pendekatan saintifik. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung pada tahun ajaran 2023/2024.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Zainul
Hafizin yang terletak di Dusun Aik Ampat Kabupaten Lombok
Barat, Desa Dasan Geres, Kecamatan Gerung. Lokasi yang dipilih
mempertimbangkan keampuhan dan efisiensi waktu dan tenaga
peneliti, serta ketertarikan peneliti terhadap kebermaknaan hal
yang diteliti. Pemilihan lokasi tersebut bertujuan untuk
memudahkan kerjasama dengan pengajar SMP Islam Zainul

36]smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media
sahabat Cendekia, 2019), Him.41-42
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Hafizin, memberikan waktu yang cukup untuk kemungkinan
penelitian, dan mencocokkan tema pembelajaran dengan potensi
penelitian yang tinggi. Peneliti melakukan observasi di SMP Islam

Zainul Hafizin terkait analisis kesulitan guru dalam penerapan

kurikulum merdeka di SMP Islam Zainul Hafizin sekaligus

melakukan pendekatan dengan beberapa guru dan kepala sekolah
guna meminta izin melakukan penelitian di madrasah tersebut.
4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari
lapangan melalui observasi maupun dengan wawancara dengan
pihak sekolah.’’” Dalam penelitian yang akan dilaksanakan,
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP
Islam Zainul Hafizin, guru wali kelas 2, Guru PAI karena
sekolah tempat penelitian merupakan sekolah swasta yang baru
melaksanakan tahun pertama dalam pelaksanaan pendekatan
saintifik sehingga wali kelas VIII itulah yang akan menjadi
fokus utama peneliti.

b. Data sekunder mengacu pada informasi yang terdapat pada
dokumen atau buku dari sumber antara lain surat kabar, jurnal,
internet, dan lain-lain.>® Peneliti akan menggunakan observasi
dari dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini, antara
lain data guru dan siswa, peraturan sekolah, dan profil sekolah,
untuk melakukan penelitian di SMP Islam Zainul Hafizin.

5. Prosedur Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik atau strategi untuk
mengumpulkan data untuk menyusun temuan mereka. Metode
yang paling populer adalah observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Dengan metode-metode tersebut, peneliti bisa
mendalami lebih jauh tentang masing-masing hal sebagai berikut:

3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.

3Ibid., hlm. 62.
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a. Teknik Observasi
Metode  observasi  adalah  mengamati  atau
memperhatikan fenomena yang timbul, baik dari sosial maupun
psikis. Tujuan metode ini adalah untuk mengamati perbuatan
manusia pada fenomena sosial yang kompleks dalam pola kultur
tertentu.’’
b. Teknik Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data yang
dilakukan dengan cara bertanya kepada responden secara
langsung dan bertatap muka mengenai beberapa hal yang
diperlukan dari suatu fokus penelitian. Baik dari yang terkait
dengan materi pelengkap dengan menyakinkan ataupun
menguatkan tentang beberapa hal terkait fokus penelitian.*
c. Teknik Dokumentasi
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi
melibatkan pengumpulan atau pencatatan data yang sudah
tersedia melalui dokumen. Dokumen yang tertulis, seperti
catatan harian, sejarah kehidupan (biografi), cerita, peraturan,
kebijakan, dan dokumen yang berbentuk gambar, seperti foto,
gambar hidup, sketsa, dan sebagainya.*!
6. Teknik Analisis Data
Proses  memilih, mengatur, menghilangkan, dan
mengkategorikan data untuk mengatasi dua permasalahan utama
dikenal sebagai analisis data: (1) subjek apa yang terdapat dalam
data dan (2) sejauh mana data dapat memperkuat subjek tersebut.*?
Peneliti akan menggunakan metodologi analisis data interaktif
multi-tahap untuk memulai analisis data. Analisis non-statistik atau
penelitian kualitatif yakni data verbal yang memuat istilah-istilah

39Abd.Rahman. dan Aghani, Metodelogi Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm.176.

0 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), hlm. 134.

“'Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV.
Putaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020), hlm. 149.

42 Basrowi, & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), hlm. 192.
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untuk informasi deskriptif yang tidak muncul akan digunakan
dalam penelitian ini.*

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan yaitu analisis data
adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis dari
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan kepala
sekolah, wali kelas, dan guru PAI agar bisa memberikan uraian
yang jelas tentang apa yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data dilaksanakan bersamaan dengan
pengumpulan data selama proses di lapangan.

a. Kondensasi Data (Condensation Data)

Kondensasi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mengubah data menjadi sebagian
besar catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen,
dan materi empiris lainnya. Dalam tahap ini, peneliti
mengumpulkan data wawancara untuk menyesuaikannya
dengan topik penelitian.

b. Penyajian Data (Representation Data)

Penyajian data adalah langkah kedua setelah reduksi data.
Dalam penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dalam
bentuk diagram, flowchart, deskripsi singkat, hubungan lintas
kategori, dan format lainnya. Dalam hal ini, Miles dan
Huberman (198) berpendapat, "bentuk paling umum dari data
penelitian kualitatif yang memaparkan data di mana masa lalu
adalah teks naratif." Dalam penelitian kualitatif, data paling
sering disajikan sebagai teks naratif, yang memberikan
kemudahan kepada peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami.

c. Menarik/memeriksa kesimpulan

Seperti yang dinyatakan oleh Miles dan Huberman, tahap
ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik dan
mengevaluasi kesimpulan. Kecuali ditemukan bukti yang kuat
yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya, hasil

“Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Jakarta:
Kencana, 2013), hlm.218
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awal yang disampaikan tidak akan berubah dan tidak dapat
dipercaya. Namun, jika kesimpulan awal didukung oleh bukti
yang valid dan konsisten, maka ketika peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan ini dapat
dipercaya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif memiliki kemampuan untuk menjawab rumusan
masalah sejak awal. Namun, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, mungkin dalam rumusan masalah penelitian
kualitatif ini masih bersifat sementara dan berkembang di
lapangan penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan.**

7. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian, pengujian validitas data seringkali
terbatas pada pengujian reliabilitas dan wvaliditas. Dalam
penelitian kualitatif, hasil atau data bisa diakui valid hanya jika
tidak ada perbedaan antara pengalaman nyata dan laporan
peneliti. Menjadikan informasi atau kesimpulan yang
didapatkan lebih kredibel dan sah. Berikut ini adalah beberapa
teknik pengecekan keakuratan data yang diperlukan oleh
peneliti, sebagai berikut:

a. Perluasan pengamatan harus difokuskan pada pengujian data
olahan untuk memverifikasi keandalan data penelitian,
terlepas dari data yang didapatkan setelah kembali ke
lapangan benar atau berubah. Jika data diverifikasi sebagai
reliabel, periode observasi dapat diselesaikan.

b. Meningkatkan kegigihan berarti pemantauan yang lebih
hati-hati dan terus menerus.

c. Triangulasi menggunakan peristiwa dan hubungan lapangan
dari perspektif yang berbeda untuk memeriksa atau
membandingkan keakuratan data. Dengan kata lain,
triangulasi memungkinkan peneliti membandingkan hasil
mereka dengan berbagai sumber, metode, dan teori. Dalam
buku Sugiyono, Kualitatif dan Metode Penelitian T&K,

hlm.91.

#Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, CV, 2015),
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Wiliam Wiersma 1986, triangulasi didefinisikan sebagai
pemeriksaan data dari berbagai macam sumber dengan cara
yang berbeda selama jangka waktu tertentu. Dengan begitu,
segitiga tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji keandalan
informasi dengan memverifikasi informasi dari berbagai
sumber.
2. Triangulasi Teknik
Teknik segitiga digunakan untuk menguji keandalan
informasi dengan cara memverifikasi informasi dari sumber
yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya
informasi yang diperoleh melalui wawancara yang
diverifikasi dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner.
3. Triangulasi waktu

a. Waktu  mempengaruhi  keandalan  data.  Data
dikumpulkan dengan metode survei pada pagi hari,
ketika informan masih segar dan tidak ada masalah,
sehingga informasinya lebih dapat dipercaya. Analisis
kasus negatif dilakukan ketika hasil penelitian tertentu
tidak konsisten atau berbeda. Peneliti mencari informasi
yang berbeda atau bahkan bertentangan. Informasi yang
ditemukan dapat dipercaya jika data tidak lagi abnormal
atau kontradiktif.

b. Menggunakan sumber referensi sebagai sarana untuk
mendukung temuan peneliti. Untuk mendukung buku,
jurnal, dan data wawancara, rekaman wawancara, foto
proses penelitian, atau dokumen asli harus digunakan.

c. Melakukan pengecekan adalah proses verifikasi
informasi yang diberikan oleh peneliti kepada penyedia
informasi. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah
informasi yang diterima sesuai dengan informan; jika
ada kesepakatan, informasi tersebut wvalid, yang
membuatnya lebih kredibel dan terpercaya. Berdasarkan
pemaparan di atas, peneliti memverifikasi menggunakan
ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber.
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Validitas informasi yang diperoleh untuk mendapatkan
informasi yang valid. Karena observasi terus-menerus dapat
lebih cermat dan komprehensif, peneliti dapat memeriksa
keakuratan informasi yang mereka peroleh dari berbagai
sumber dan metode dengan triangulasi sumber. Selain itu,
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti dapat dengan mudah membedakan
antara valid dan tidak valid.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat
deskriptif ini peneliti akan mendeskripsikan secara rasional dari
masing-masing bab. Penelitian kualitatif ini terdiri dari empat bab
yakni:

BAB 1 : Poin penting yang peneliti buat dalam Bab I ini
merupakan proposal yang menjadi titik acuan penting dalam
pembuatan skripsi. Sebagai pendahuluan sebuah penelitian kualitatif,
Pada bab ini peneliti merencanakan dan mempersiapkan strategi-
strategi penelitian yang benar demi mendapatkan hasil yang
memuaskan dan terbaik ketika meneliti. Proposal pada bagian ini
dijelaskan mulai dari judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika
pembahasan hingga rencana jadwal kegiatan.

BAB II : Pada Bab II yang menyajikan paparan data dan temuan,
peneliti akan mengungkapkan seluruh data dan temuan dilapangan
selama peneliti melakukan penelitian dan semaksimal mungkin tidak
keluar dari apa yang peneliti rencanakan dan ajukan pada bab
sebelumnya. Dalam hal ini tentunya peneliti akan memaparkan data
apa adanya sehingga peneliti tidak mencampuri fakta yang ada
dilapangan.

BAB III : Bab III ini merupakan bab pembahasan, pada bab ini
peneliti tidak akan menulis ulang data-data atau temuan yang telah
peneliti ungkap pada Bab II, namun pada bab ini peneliti akan
mengungkapkan hasil analisis terhadap temuan penelitian
sebagaimana dipaparkan pada Bab II berdasarkan pada perspektif
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penelitian atau yang disebut sebagai kerangka teoritik yang telah
dibuat pada Bab I Pendahuluan.

BAB IV : Sebagai bab terakhir atau bab penutup, pembahasan
y:ang akan peneliti uraikan di sini adalah penarikan kesimpulan dari
analisis terkait data-data yang sesuai dengan masalah yang telah
peneliti rumuskan pada Bab I sebagai rumusan masalah. Semaksimal
mungkin peneliti tidak akan menyimpulkan sesuatu yang menjadi
fokus dalam penelitian ini. Bukan hanya kesimpulan, namun pada
bagian ini peneliti juga akan menulis saran-saran kepada steakholder
yang terkait yang peneliti anggap penting untuk dilakukan
dikemudian hari.

I. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Minggu ke-
NO | Kegiatan 112]31]4 10 [ 11 |12 |13
1. | Penyusunan N
proposal
2. | Seminar proposal
3. | Memasuki
lapangan
4. | Tahap seleksi dan
analisis
5. | Membuat draf N
laporan
6. | Diskusi draf v
laporan
7. | Penyempurnaan N
laporan
8. | Ujian skripsi \
9. | Perbaikan hasil N
ujian
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BAB 11

PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI KELAS VIII

DI SMP ISLAM ZAINUL HAFIZIN

A. Gambaran Umum SMP Islam Zainul Hafizin Gerung

1.

Sejarah Singkat SMP Islam Zainul Hafizin Gerung

SMP Islam Zainul Hafizin berdiri sejak tahun 2015 didirikan
oleh pimpinan yayasan pondok pesantren (TGH.Muhammad
Iham), sekolah ini berada dibawah naungan yayasan pondok
pesantren Zainul Hafizin. Saat ini sekolah SMP Islam Zainul
Hafizin masih dalam tahap akreditasi dengan status mutu
sekolahnya adalah SSN (Sistem Standardisasi Nasional). SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung beralamat di Aik Ampat Karang
Tengak, Desa Dasan Geres, Kecamatan Gerung, Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara geografis
SMP Islam Zainul Hafizin Gerung ini berada pada titik koordinat -
8.686526,116.140449 dan saat ini yayasan SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung masih dalam proses akreditasi.

SMP Islam Zainul Hafizin Gerung mempunyai jumlah siswa
175 siswa dan jumlah guru 26 guru. Jumlah guru laki-laki 13 guru,
guru perempuan 13 guru, dan guru tetap ada 21 guru, jumlah guru
laki-laki yang tetap ada 11 guru, dan jumlah guru tetap perempuan
ada 10 guru, sedangkan jumlah guru tidak tetap 5 guru dengan
guru tidak tetap laki-laki ada 3 guru dan guru tidak tetap
perempuannya ada 2 guru. SMP Islam Zainul Hafizin Gerung
memiliki fasilitas disekolah ini dengan 3 ruang kelas, kantor dan
lapangan.®

Nama-nama guru tetap dan tidak tetap

Data guru di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung pada tahun
2023/2024, berjumlah 26 guru. Guru tetap berjumlah 21, dan guru
tidak tetap berjumlah 5 guru SMP Islam Zainul Hafizin Gerung.

4 Dokumentasi, Sejarah Singkat SMP Islam Zainul Hafizin Tahun Pelajaran

2023/2024
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TABEL 2.1

Daftar Guru Tetap*¢

NO. | NAMA/NIP JABATAN MAPEL
1. | Drs. H. Fatkhurokhman, M.Pd Kepala Sekolah Kepala Sekolah
2. | Mahmud, QH, S.Pd.I Wakil Kepala Bahasa Arab
Sekolah
3. | Mutmainnah, S.Pd Guru PPKn
4. | Nasrudin, S.Pd Guru Akidah Akhlak
5. | Uswatun Hasanah, S.Pd Guru Matematika
6. | Ely Ermawati, S.Pd Guru Bahasa Inggris
7. | Zulkarnaen Irham, S.Kom Guru Prakarya (Tikom)
8. | Muhammad Nurdin Efendi, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
9. | Risnawati, SE Guru Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS)
10. | Dewi Puspitasari, S.Pd Guru Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA)
11. | Zara Ismalia, S.Pd Guru Pendd Agama &
Budi Pekerti
12. | Fajri Ramadhan, S.Pd Guru PJOK
13. | Zaenal Abidin, S.Ag Guru Figih
14. | Herna Ekamala, S.Pd Guru Seni Budaya
16. | Baiq Linda Yulianti, S.Pd Guru PPKn
17. | Sumiati, S.Pd Guru BK
18. | Taufik Hidayat, S. Pd Guru Mulok Figih
19. | Muhamad Yusuf, QH, S.Pd.1 Guru Bahasa Arab
20. | Siti Maesarah, S.Pd Guru Bahasa Inggris
21. | Wawan Septiawan, S.Pd Guru Seni Budaya
TABEL 3.1
Guru tidak tetap®’
NO NAMA/NIP JABATAN MAPEL
1. Sukron Makmun Guru BK
2. Wawan Septiawan, S.Pd Guru Seni Budaya
3. Marni Hidayati Guru Pendd Agama & Budi
Pekerti
4. Lulu Ulmaknun Guru Akidah Akhlak

% Dokumentasi, nama-nama guru tetap SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Tahun

Pelajaran 2023/2024

47 Dokumentasi, Nama-Nama Guru Tidak Tetap SMP Islam Zainul Hafizin

Gerung Tahun Pelajaran 2023/2024
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3. Keadaan Siswa/Siswi SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Tahun
ajaran 2023/2024
Tanpa siswa, pendidikan tidak akan mungkin terwujud di
sekolah, dan mereka merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran. Karena menjadi barometer penentu berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran, siswa juga mempunyai
dampak yang signifikan. Oleh sebab itu, kehadiran dan
keterlibatan siswa sangat penting dalam proses pembelajaran.
Berikut tabel dari semua jumlah siswa SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung:

Tabel 4.1
Keadaan siswa-siswi SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung.*®

Kelas Program Jumlah
VII A Umum 26
VII B Umum 25
VII C Umum 25
VIIT A Umum 33
VIII B Umum 33
IX Umum 19
Total Jumlah Siswa 161

4. Sarana dan Prasarana SMP Islam Zainul Hafizin Gerung

Prasarana dan sarana penting untuk keberhasilan
pendidikan di sekolah. Keadaan SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung cukup memadai untuk melakukan pembelajaran offline
karena sekolah telah menyiapkan semua fasilitas yang
diperlukan. Namun, pembelajaran online tidak dapat dilakukan
karena peraturan yayasan melarang siswa membawa perangkat
elektronik atau gadget ke dalam yayasan. Pembelajaran hanya
dilakukan secara offline menggunakan alat dan sumber daya
yang tersedia. Halaman tengah yang lumayan besar dan

8 Dokumentasi, siswa/i SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Tahun Pelajaran
2023/2024
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lapangan yang cukup besar digunakan untuk bermain dan
bersantai. Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung:

Tabel 5.1
Data Sarana dan Prasarana SMP Islam Zainul Hafizin*

No Uraian Jumlah
1. Ruang guru 1

2. Ruang Kelas 3

3. Lapangan 1

4. Kamar mandi 7

5. Musholla 1

6. Printer 2

7. Laptop kantor 1

8. Notebook 15
9. Meja kantor 4
10. Kursi Kantor 8
11. Meja kelas siswa 45
12. Kursi kelas siswa 90
13. Gudang 1

B. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung Tahun Ajaran 2023/2024
Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk menumbuhkan
kesadaran dari generasi tua untuk memberikan pengalaman,
pengetahuan, keahlian, dan keterampilan kepada generasi muda agar
mereka menjadi manusia bertakwa kepada Allah. Pendidikan Agama
Islam juga bertujuan menuntun siswa secara sistematis dan pragmatis
untuk membangun kepribadian mereka sehingga mereka hidup sesuai
dengan ajaran Islam, dan mereka menikmati kebahagiaan dunia dan
akhirat.>
Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak
Fatkhurokhman selaku kepala sekolah terkait Pembelajaran PAI dan

4 Dokumentasi, Sarana dan Prasarana SMP Islam Zainul Hafizin Gerung tahun
ajaran 2023/2024

0Ayatullah, “Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Madrasah Aliyah Palapa
Nusantara”, Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol 2, No 2, Agustus 2020, hlm. 211
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Budi Pekerti yang dilaksanakan di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung

mengatakan bahwa:
“Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, pendidikan agama menempati urutan kedua setelah
kewarganegaraan dan pengajaran bahasa merupakan suatu
keharusan. Melalui pembelajaran PAI dan Budi pekerti ini, siswa
dapat mempelajari banyak aspek agama, seperti etika siswa dan
perilaku sekolah yang baik. Misalnya, siswa belajar bagaimana
bersikap sopan dalam situasi sehari-hari. Siswa dapat
menggunakan pembelajaran ini untuk memahami bagaimana
bertindak secara tepat terhadap orang tua dan guru mereka sesuai
dengan hukum Islam. Dengan pembelajaran PAI dan Budi
pekerti, anak dapat mengembangkan sikap dan kemampuan
keagamaan. Dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti ini, kami
masih menggunakan kurikulum 2013%!

Dikuatkan dengan hasil wawancara bersama bapak Fajri
Ramadhan, S.Pd selaku Waka Kurikulum terkait Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti yang diajarkan di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung mengatakan bahwa:

“Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti suatu mata pelajaran yang
paling penting dan harus dipelajari dalam sekolah. Beberapa
materi dasar yang harus dipelajari siswa dalam mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti ini adalah iman, Al-Qur'an dan Hadits,
hukum Islam dan syari'ah, akhlak, fikih, dan tarikh atau sejarah
kebudayaan Islam. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat
membantu siswa menjadi siswa yang memiliki sikap dan
keterampilan beragama. Sebelum materi diajarkan kepada siswa,
guru membuat RPP awal berdasarkan Kurikulum 2013 dan
melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP tersebut”>2

Siswa belajar tentang bermacam-macam hal yang biasa
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dari materi PAI dan Budi
Pekerti, salah satunya tentang adab kepada orang tua dan guru.

>1 Fatkhurokhman, (Kepala Sekolah), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023

52 Fajri Ramadhan, (Waka Kurikulum), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023
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Dengan mempelajari materi ini, siswa bisa mengetahui mana yang
baik dan buruknya beretika di hadapan orang tua dan guru sesuai
dengan ajaran agama mereka. Hal berikut disampaikan oleh Ibu Zara
selaku guru PAI dan Budi Pekerti pada saat peneliti mewawancarai
beliau:
“Saya mengajarkan semua materi dari buku paket pemerintah
tentang adab kepada orang tua dan guru di kelas VIII PAI dan
Budi Pekerti. Materi tentang adab kepada orang tua dan guru ini
membantu siswa mengetahui cara beradab dan beretika dengan
baik dan benar di depan guru mereka di sekolah dan di depan
orang tua mereka di rumah. Selain itu, siswa diharuskan untuk
berperilaku dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama.
Mereka tidak hanya diberikan materi tentang adab kepada orang
tua dan guru, tetapi juga materi yang berkaitan dengan
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang bisa digunakan oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti yang saya ajarkan kepada siswa sudah sesuai dengan
kurikulum 2013733

Dikuatkan dari hasil wawancara peneliti bersama Ibu Dewi
Puspitasari selaku wali kelas VIII mengatakan bahwa:

“Siswa menunjukkan tingkah laku yang baik dan benar kepada

guru mereka baik di dalam maupun di luar ruangan.
Pembelajaran Budi Pekerti dan PAI di sekolah, terutama di kelas
VIII, sangat berpengaruh pada siswa yang belum memahami
aturan syariat islam dalam kehidupan sehari-hari. Akan lebih
baik lagi jika pembelajaran PAI dan Budi Pekerti mendukung
proses pembelajaran dengan menggunakan elemen media
pembelajaran. Ini akan menciptakan hubungan pembelajaran
yang lebih baik antara guru dan siswa”>*

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di kelas VIII sudah sesuai dengan kurikulum 2013,
dibuktikan dengan RPP yang digunakan oleh guru PAI dan Budi
Pekerti. Untuk mencapai tujuan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

53 Zara Ismalia (Guru PAI), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
>4 Dewi Puspitasari (Wali Kelas), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
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ini, guru merancang RPP sesuai dengan kurikulum 2013 sebelum
mengajar materi yang akan diajarkan. Guru mengajarkan materi-
materi PAI dan Budi Pekerti berdasarkan buku paket. Siswa yang
mendapatkan pengetahuan tentang PAI dan Budi Pekerti memiliki
kemampuan untuk menerapkan tingkah laku yang baik dan benar di
depan pendidik mereka ketika di dalam kelas ataupun di luar kelas.
Pusat mengembangkan konten pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Jam
pelajaran untuk setiap kelas, dapat ditambah sesuai kebutuhan siswa.
1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan berasal dari istilah "rencana", yang berarti
pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan tertentu.
Perencanaan pada hakikatnya adalah suatu prosedur dan strategi
yang dapat membantu dalam mencapai tujuan yang diinginkan,
menurut Ely yang dikutip Sanjaya.’®> Pada dasarnya, pembelajaran
adalah upaya wuntuk mengajar siswa, dan perancangan
pembelajaran adalah cara mengatur upaya tersebut untuk
menghasilkan perilaku belajar. Jika tujuan dan isi pembelajaran
pelajaran jelas, strategi pembelajaran terbaik sangat mungkin.>®

RPP adalah rancangan pelaksanaan pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk membantu mereka menjalankan
pelajaran. RPP yang digunakan di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung adalah yang sesuai dengan keputusan pemerintah tentang
rancangan pembelajaran.

Materi pembelajaran adalah bagian pembelajaran yang sangat
penting karena membantu siswa mencapai tujuan dan sasaran
pendidikan dengan memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
untuk setiap mata pelajaran dalam program pendidikan tertentu.’’
Fokus penelitian adalah adab kepada orang tua dan guru, materi
yang dipelajari di VIII SMP Islam Zainul Hafizin Gerung.

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 76.
%6 Wahyudin, “Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Tujuan, dan Prosedur”,
Ittihad, Vol. I, Nomor, 2 Juli - Desember 2017, him. 186
>7 Sabarudin, “Materi Pembelajaran dalam Kerikulum 2013” An-nur, Vol. 04,
Nomor 01, Januari-Juni 2018, him. 3
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Perencanaan adalah cara untuk membuat kegiatan berjalan
dengan baik dan mengambil tindakan pencegahan untuk mencegah
kegagalan. Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah: guru
mengajar, sedangkan siswa atau murid belajar. Berdasarkan hasil
wawancara bersama Bapak Fatkhurokhman kepala sekolah terkait
perencanaan pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung mengatakan bahwa:

“Sekolah ini masih menggunakan kurikulum 2013, tetapi
beberapa kelas sudah menggunakan kurikulum merdeka
belajar. Kelas VII A hingga C menggunakan kurikulum
merdeka belajar, sementara kelas VIII dan XI masih
menggunakan kurikulum 2013. Saya berharap para guru yang
terlibat dalam pembuatan RPP pembelajaran ini dapat
berhasil. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran dapat dengan
mudah dicapai.”>®

Dikuatkan dengan hasil wawancara bersama bapak Fajri
Ramadhan, S.Pd selaku Waka Kurikulum terkait perencanaan
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung mengatakan bahwa:

“Semua kelas masih menggunakan kurikulum 2013 saat ini.

Khususnya, semua kelas VII dari kelas A hingga C sudah

menggunakan kurikulum merdeka belajar, dan kelas lain

masih menyesuaikan diri dengan kurikulum merdeka belajar
terbaru yang dikeluarkan pemerintah. RPP harus minimal
mencakup lima hal: tujuan pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian ~ pembelajaran. Namun, penting  untuk
memperhatikan ~ prinsip-prinsip ~ pengembangan  dan
penyusunan RPP saat menyusunnya. Kelebihan RPP ini
adalah bahwa mereka membuat guru lebih siap untuk
menyiapkan materi apa yang akan dibahas selama
pembelajaran. Selain itu, dengan menulis materi pelajaran
secara lengkap pada RPP, mereka dapat menggunakannya
sebagai acuan untuk menambah atau mengembangkan materi

%8 Fatkhurokhman, (Kepala Sekolah), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023
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yang dianggap perlu untuk ditambahkan atau dikembangkan,

yang tidak ada di buku pegangan guru dan siswa. Untuk

memastikan materi ajar bernilai tinggi, disarankan agar
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar disesuaikan
dengan empat hal yang sudah saya jelaskan sebelumnya.”>’

RPP yang digunakan tetap berdasarkan kurikulum 2013
untuk materi Budi Pekerti dan PAI berbasis saintifk. Materi mapel
tentang akidah akhlak tentang adab ditujukan kepada orang tua dan
guru. Hal berikut disampaikan oleh Ibu Zara pada saat peneliti
mewawancarai beliau dalam penjelasannya sebagai guru PAI dan
Budi Pekerti:

“Saya membuat RPP mapel akidah akhlak materinya adab
kepada orang tua dan guru menggunakan pendekatan
saintifik selama proses perencanaan pembelajaran. Namun,
karena saya menghadapi beberapa hambatan, seperti
kekurangan sarana dan prasarana, hasilnya belum maksimal.
Untuk memastikan bahwa apa yang tertera di dalam RPP
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, saya
mempelajari  dan  menganalisis  silabusnya  sebelum
menyusunnya. Dalam RPP, saya menggunakan materi
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, media untuk
mendukung tujuan pembelajaran, dan karakteristik siswa.”®

Wawancara peneliti bersama Ibu Dewi Puspitasari guru wali
kelas VIII menghasilkan data yang mendukung hal tersebut:

“Kami masih menggunakan RPP kurikulum 2013 terutama

dikelas VIII ini, pendekatan saintifik tidak hanya diterapkan

dalam mapel PAI dan Budi Pekerti saja, akan tetapi sudah
diterapkan didalam beberapa mapel lainnya”®!

Sebagai hasil dari observasi perencanaan yang dilakukan di
kelas VIII pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, komponen
pemahaman guru tentang buku pedoman guru dan buku pedoman
siswa adalah bahwa guru telah memahami kelengkapan buku,

2023

59 Fajri Ramadhan, (Waka Kurikulum), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus

60 Zara Ismalia (Guru PAI), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
! Dewi Puspitasari (Wali Kelas), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
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memahami bagaimana buku pedoman guru dan buku teks pelajaran
berfungsi dengan baik dalam proses pembelajaran, dan memahami
bagaimana aktifitas pembelajaran berhubungan dengan sumber dan
media pembelajaran. Dari hasil wawancara peneliti dengan Taufik
Hidayat guru Mulok Fiqih mengatakan bahwa:

“Saya masih menggunakan RPP kurikulum 2013, dan saya
menggunakan pendekatan saintik dalam beberapa materi
yang saya berikan kepada siswa saya. Namun, saya tidak
menggunakan pendekatan saintik pada semua materi, karena
metode yang saya gunakan berbeda setiap pertemuan dan
memiliki keterbatasan sarana. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, saya dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa saya.%?

Pembelajaran kurikulum 2013 memungkinkan peserta didik
untuk  berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan
kompetensi yang ditetapkan. Guru memberi pengalaman belajar
kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan
yang memungkinkan mereka mengembangkan kapasitas mereka
untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan dalam dokumen
kurikulum.

Sesuai hasil wawancara dari peneliti bersama Bapak
Nasrudin selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

“Dalam perencanaan pembelajaran ini, ada saat-saat ketika

RPP yang saya rancang tidak sesuai dengan cara

pembelajaran dijalankan, tetapi hanya beberapa dari mereka

yang tidak terjadi. Pendekatan saintifik sudah digunakan,
tetapi belum dimaksimalkan. Karena masalah sarana dan
prasarana, serta sikap malas dan mengantuk siswa, para guru,
termasuk saya sendiri, masih menghadapi kesulitan dalam

menerapkan RPP yang sudah saya buat. Saya berharap di

masa depan, yayasan dapat menyediakan fasilitas yang cukup

untuk mendukung pembelajaran di sekolah ini dan mencapai
visi misi sekolah.”®?

®2Taufik Hidayat, (Guru Mulok Figih), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023
83 Nasrudin (Guru Akidah Akhlak), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
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Hasilnya menunjukkan bahwa materi pembelajaran dalam
RPP yang dilampirkan hanya berbentuk poin-poin dan tidak
terlampir. Oleh karena itu, materi pembelajaran perlu dibuat secara
menyeluruh dan metodis agar guru lebih sederhana dan
terkonsentrasi dalam mengajarkan isi materi. Selain itu, jika
terdapat kesenjangan pada materi pembelajaran, guru dapat
menambah atau memperluas mata pelajaran yang diberikan karena
isi RPP dibuat secara metodis dan menyeluruh. Proses belajar
mengajar RPP berjalan lancar dan berhasil semaksimal mungkin.

Semua RPP untuk materi PAI dan Budi Pekerti sudah
menggunakan pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013. Guru
diharuskan untuk mengembangkan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik saat menyusun RPP. Namun, guru
menghadapi beberapa tantangan dalam mendukung perencanaan
pembelajaran, seperti kekurangan sarana dan prasarana. RPP
sangat penting untuk belajar mengajar. Tanpa RPP, guru akan
kesulitan dan tidak sistemasis saat mengajar.

Dengan demikian, SMP Islam Zainul Hafizin Gerung dapat
dikatakan telah berpegang pada pedoman kurikulum 2013 untuk
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada tahap desain
pembelajaran kurikulum. Karena RPP memenubhi setiap kebutuhan
Kurikulum 2013, antara lain mengidentifikasi tema atau subtema,
membuat indikator, membuat tujuan pembelajaran, memilih bahan
dan sumber ajar, membuat model dan skenario pembelajaran, serta
menilai kemajuan siswa.

RPP Kurikulum 2013 yang digunakan oleh pengajar PAI dan
Budi Pekerti menggunakan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Namun di kelas VIII, guru
hendaknya mengajarkan siswa tentang tata krama dengan
menggunakan sumber daya pendidikan yang tersedia, seperti
lembar kerja siswa dan buku teks.®

6 (RPP), Dokumentasi, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
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Poin-poin penting Perencanaan Pembelajaran
1. Proses perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat
RPP berdasarkan kurikulum 2013.6°
2. Untuk memodifikasi strategi yang diuraikan dalam RPP,
pendidik perlu menyadari sifat dan keterampilan siswanya.®
3. Dalam RPP, pendekatan saintifik sudah diterapkan akan tetapi
belum maksimal.®’
4. Guru menggunakan media pembelajarn yang ada dan sesuai
didalam RPP.%®
5. Hendaknya guru membuat RPP ditulis secara lengkap dan
sistematis.®
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung
dilaksanakan secara offline. Tujuan pembelajaran kadang-kadang
tidak tercapai dengan baik. Namun, diharapkan dalam proses ini,
siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru.
Pembelajaran tatap muka menurut ahli, adalah kegiatan
belajar secara langsung antara guru dan siswa. Beberapa metode
pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran tatap muka
termasuk ceramah, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi. Tujuan
dari pembelajaran yang dipilih harus sesuai.’® Namun
pembelajaran daring terkadang disebut dengan pembelajaran jarak
jauh atau pembelajaran daring. Menurut Pohan, Pembelajaran
online bisa diakses dari mana saja dan kapan saja dengan koneksi

8 Fatkhurokhman, ( Kepala Sekolah ), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023

% Fajri Ramadhan, (Waka Kurikulum), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023

67 Zara Ismalia (Guru PAI dan Budi Pekerti), Wawancara, Gerung, Rabu, 2
Agustus 2023

%8 Dewi Puspitasari (Wali Kelas), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023

%9 Nasrudin ( Mulok Akidah Akhlak), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023

70 Novita dkk, “Penggunaan Media Pembelajaran online-offline dan Komunikasi
Interpersonal terhadap hasil belajar bahasa inggris” TIKP, Vol. 2, Nomor 1, Juni 2015,
hlm. 86
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t.”! Guru SMP Islam Zainul Hafizin Gerung menggunakan

interne
metode pembelajaran  offline, yang merupakan metode
konvensional. Namun, pembelajaran yang berbasis saintifik ini
masih belum maksimal.

Ini adalah tahap implementasi yang direncanakan dan
dilaksanakan oleh guru. Hasil penelititan peneliti dengan Siswa
kelas VIII SMP Islam Zainul Hafizin Gerung menemukan bahwa
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan metode
pendekatan saintifik yang meliputi observasi, tanya jawab,
asosiasi, komunikasi, dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak
Fatkhurokhman selaku kepala sekolah terkait  pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung mengatakan bahwa:

“Guru PAI mengajar sesuai dengan RPP yang menggunakan

kurikulum 2013 dan menerapkan pendekatan saintifik.

Namun, pendekatan saintifik masih belum digunakan secara

optimal, terutama di mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Ini

karena kekurangan sarana dan prasarana.”’?

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Fajri
Ramadhan, selaku Waka Kurikulum terkait proses pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung mengatakan bahwa:

“Pembelajaran dilakukan secara offline dengan pendekatan

saitifik dan RPP yang relevan dengan kurikulum 2013 dan

LKS”"

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Zara Ismalia salah satu
pengajar PAI mendukung hal tersebut di atas. Dia menyatakan
bahwa:

1 Nasriani, “Pembelajaran Daring pada masa Pandemi Covid 19 diMts Negeri 2
Tolitoli”, Inovasi Penelitian, Vol.2 Nomor 8, Januari 2022, hlm. 2502

72 Fatkhurokhman, ( Kepala Sekolah ), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023

3 Fajri Ramadhan, (Waka Kurikulum), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023
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“Karena siswa kurang aktif dan saya sebagai guru kurang
memahami tujuan pendekatan saintifik, penerapan
pendekatan saintifik belum dapat diterapkan secara
optimal. Namun, proses pembelajaran berjalan lancar.
Semua langkah-langkah pendekatan saintifik telah
diterapkan, meskipun guru belum memahami semua aspek
pendekatan saintifik. Saya telah berusaha untuk
memberikan gambaran proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri dari lima
M, yaitu pengamatan, pertanyaan, pengumpulan,
pengolahan, dan komunikasi. Untuk memulai proses
pembelajaran PAI, guru menggunakan pendekatan saintifik
untuk menyediakan materi yang singkat dan mudah
dipahami siswa”’*
Sesuai dengan hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI
di kelas VIII telah melakukan kegiatan pendahuluan, seperti
apersepsi dan motivasi, penyampaian kompetensi, dan rencana
kegiatan. Guru juga sudah menyampaikan manfaat dari materi
pembelajaran yang akan diajarkan hari itu. Mereka juga selalu
menyampaikan rencana kegiatan, seperti kegiatan individual atau
kelompok.
Hasil wawancara peneliti bersama Bapak Nasrudin selaku
guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:
“Saya juga menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran mulok akidah akhlak, tetapi saya masih
mengalami kesulitan karena membutuhkan media yang tepat.
Pendekatan saintifik telah diterapkan, tetapi saya masih belum
memaksimalkannya. Karena masalah sarana dan prasarana,
serta sikap malas siswa, para guru, termasuk saya, masih
menghadapi kesulitan dalam menerapkan RPP yang sudah saya
buat””®

74 Zara, (Guru PAI dan Budi Pekerti) Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023
5 Nasrudin, (Guru Akidah Akhlak) Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023
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Guru tidak melakukan refleksi dengan mengintegrasikan
siswanya dalam perayaan penutupan. Selain itu, mereka tidak
menyelesaikan ujian tertulis atau lisan setelah kegiatan selesai.
Guru PAI kelas VIII langsung saja memberikan pedoman untuk
tugas selanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama
Ibu Dewi Puspitasari wali kelas VIII beliau menyatakan:

“Hasil yang saya amati dari pelaksanaan pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 menunjukkan bahwa mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti sudah menerapkan
pendekatan saintifik. Ini harus dilakukan karena Kurikulum
2013 mewajibkan penerapan pendekatan saintifik dengan
lima langkahnya. Karena kurangnya sarana dan prasarana,
menyebabkan penerapannya masih belum maksimal. Semua
guru di sini menggunakan berbagai metode dan media yang
tersedia untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran
sesuai RPP yang sudah dibuat. Berdasarkan evaluasi saya,
siswa, terutama siswa kelas VIII, merasa bahwa pendekatan
saintifik ini efektif karena membantu siswa memahami apa
yang diberikan guru ketika proses pembelajaran di kelas”7
Temuan observasi menunjukkan bahwa guru PAI masih
belum mampu memodifikasi konten untuk memenuhi tujuan
pembelajaran. Meskipun sudah cukup berhasil dilakukan, namun
penggunaan metode pendekatan saintifik kelas VIII masih belum
maksimal. Setelah pemaparan rencana kegiatan, Guru
menggunakan pendekatan ceramah untuk menelusuri informasi
yang ada di buku siswa. Para siswa kemudian langsung bekerja
menjawab  pertanyaan-pertanyaan di  buku mereka. Guru
menyesuaikan sumber belajar yang mereka gunakan dengan
konten yang mereka perlukan untuk mengajar. Gambar-gambar
juga digunakan sebagai sumber belajar di kelas.
Pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Guru harus mempersiapkan siswa secara
mental dan fisik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

2023
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Mereka juga melakukan pertanyaan tentang materi yang telah
mereka pelajari atau yang akan dipelajari. Kemudian mereka
mengajukan masalah (atau memberikan gambaran umum materi
yang terkait dengan tema) dan menjelaskan tujuan pembelajaran
atau KD yang akan dicapai. Setelah itu, guru menyampaikan
kegiatan.

Hasil dari observasi menunjukkan bahwa guru telah berusaha
menjelaskan proses pembelajaran Kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri dari proses
kegiatan belajar 5SM (mengamati, menanyakan, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan). Namun,
guru tidak menjelaskan penggunaan model pembelajaran karena
mereka percaya bahwa model pembelajaran adalah metode
pembelajaran seperti ceramah.””’

Hasil dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
pendekatan saintifik digunakan untuk mengajar PAI dan Budi
Pekerti di kelas VIII SMP Islam Zainul Hafizin Gerung. Siswa
tidak belajar secara online karena mereka hanya belajar di
lingkungan yayasan atau pesantren.

Setiap pertemuan, guru sudah menerapkan kegiatan 5M, yaitu
mengamati, menanyakan, mencoba, menalar, dan berkomunikasi.
Kegiatan berjalan dengan lancar dan peserta didik sangat aktif saat
belajar. Berbagai metode pembelajaran yang berbeda telah
membantu mereka belajar, tetapi tidak semua metode dapat
digunakan. Kegiatan penutup pelajaran juga mencakup kegiatan di
mana siswa berkumpul untuk menyimpulkan apa yang telah mereka
pelajari baru-baru ini, berpikir tentang apa yang telah mereka
pelajari, dan memberikan refleksi tentang apa yang telah mereka
pelajari.  Guru juga melakukan penilaian selama proses
pembelajaran, memberikan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remidial atau pengayaan, dan menjelaskan materi pelajaran pada
permukaan. Oleh sebab itu, guru telah memiliki kemampuan untuk
menerapkan kegiatan pembelajaran saintifik sesuai dengan rencana.
Ini dapat dilihat melalui tahap pembelajaran yang dilakukan guru

7 Observasi, Guru membuat RPP, Rabu, 2 Agustus 2023
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dengan pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya,
mengasosiasi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Tahap-
tahap ini diterapkan pada materi yang dipelajari

3. Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Dalam proses pembelajaran, evaluasi sangat penting karena
memungkinkan pendidik untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran didefinisikan sebagai
penilaian di dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan pendidikan dan kegiatan pembelajaran.’

Sebagai orang yang terlibat dalam proses pembelajaran, guru
harus melakukan evaluasi untuk memberikan informasi tentang
proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memiliki
kemampuan untuk menyelenggarakan evaluasi. Jika mereka
dikenalkan dengan kegiatan evaluasi sejak dini, mereka akan lebih
menguasai kemampuan ini.

Kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran secara
offline / tatap muka di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung menjadi
salah satu indikator hasil belajar yang baik. Ada beberapa siswa yang
sepenuhnya terlibat dalam kelas, ada pula yang tidak. Dengan
demikian, hasil belajar terlihat dari siswa secara aktif menanggapi
pertanyaan guru dan menyelesaikan tugas yang relevan dengan
materi pelajaran.

Dalam wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung, Bapak
Fatkhurokhman selaku kepala sekolah, menyatakan hal berikut:

“Guru PAI menggunakan dua jenis penilaian untuk menilai

pembelajaran mereka: penilaian formatif dan sumatif. Penilaian

sumatif dilakukan ketika guru menilai nilai siswa pada Ujian

Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, dan Ujian Kenaikan

Kelas. Penilaian formatif dilakukan pada proyek akhir, ujian

standar, atau ujian akhir, yang mengukur pemahaman siswa

tentang semua materi yang telah mereka pelajari. Di akhir
semester, guru menilai sikap siswa melalui observasi, penilaian

8 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, (Medan : Uin Sumatera Utara,
2019), hlm .61
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diri, dan kinerja. Kemudian mereka menilai pengetahuan

mereka melalui tes tertulis, tes lisan, penugasan, dan portofolio,

serta ketrampilan mereka melalui penilaian kinerja, proyek, dan
portofolio.””

Berikut ini berdasarkan temuan wawancara yang dilakukan
peneliti, menurut Bapak Fajri Ramadhan, Wakil Kepala Kurikulum:

“Dalam evaluasi pembelajaran, guru menggunakan dua jenis

penilaian: penilaian formatif dan sumatif. Misalnya, mereka
memberikan ujian tulisan kepada siswa secara individu maupun
kelompok dengan menggunakan soal pilihan ganda atau esai.
Ini juga digunakan saat siswa mengikuti UTS, UAS, dan ujian
kenaikan kelas. Selain itu, guru melakukan tes lisan dengan
mengajukan pertanyaan tentang topik-topik yang telah
dipelajari sebelumnya. Di sisi lain, dalam Penilaian Sumatif,
guru memberikan ujian yang terdiri dari tes standar atau proyek
dan menilai siswa setelah mereka menyelesaikan materi dalam
satu semester atau di akhir tahun pembelajaran. Di sini, rata-
rata guru menggunakan dua jenis penilaian: formatif dan
sumatif”. %

Penilaian sumatif digunakan untuk mengevaluasi keterampilan
siswa pada akhir tahun ajaran atau setelah satu semester. Setiap kali
seorang siswa belajar, dilakukan penilaian formatif untuk melihat
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Prosedur evaluasinya
dilakukan secara berkala, misalnya tiga, enam, atau dua belas bulan
sekali. Menentukan kemampuan yang diperoleh selama proses
pembelajaran merupakan tujuannya.

Sesuai dari hasil wawancara peneliti bersama Ibu Zara selaku
guru PAI kelas VIII , beliau menyatakan:

“Saya menerapkan penilaian formatif dan sumatif dalam proses

evaluasi pembelajaran saya. Tugas menulis pilihan ganda, baik
secara individu maupun kelompok, adalah cara saya memberikan
nilai kepada siswa saya. Saya juga mendapatkan nilai mereka

2023
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ketika mereka lulus UTS, UAS, dan tes kenaikan kelas. Selain
itu, saya menggunakan dua jenis ujian sumatif untuk
menentukan nilai: tes proyek dan tes reguler dengan soal esai.”®!
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran memiliki manfaat yang
sangat besar berkaitan dengan proses belajar. Evaluasi berfungsi
sebagai bagian integral dari proses belajar dan melibatkan guru dan
siswa. Proses evaluasi dalam pendidikan tidak dapat diabaikan oleh
seorang guru; namun, perlu diingat bahwa evaluasi tidak harus
membuat siswa takut dan berdampak pada proses pembelajaran
berikutnya. Sesuai dengan hasil wawancara dari peneliti bersama
Bapak Nasrudin selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

“Saya juga menggunakan dua jenis penilaian, formatif dan
sumatif, saat melakukan evaluasi, untuk mengetahui tujuan
pembelajaran telah tercapai atau tidak, dan untuk mengetahui
keterampilan yang telah dicapai selama proses pembelajaran.
Saya melakukan pemeriksaan terhadap tiga kriteria utama:
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Saya melakukan penilaian
afektif selama proses pembelajaran, dan penilaian psikomotorik
saya lakukan saat ada materi yang perlu digunakan. Saya
menggunakan Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, dan
Ulangan Akhir Semester untuk menilai kemampuan kognitif
dan tenaga ingat siswa. Selama awal saya mengajar, saya
menggunakan dua jenis penilaian tersebut karena saya belajar
dari mereka dan dari internet jenis penilaian apa yang tepat
untuk mengetahui nilai-nilai siswa saya. Guru lain di tempat ini
juga menggunakan kedua jenis penilaian tersebut™.®?

Dari hasil wawancara peneliti bersama Bapak Zaenal Abidin
selaku guru Akidah Akhlak mengatakan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran, evaluasi sangat penting. Masing-
masing guru memiliki cara unik untuk mengevaluasi hasil
belajar siswanya, yaitu dengan mengajukan pertanyaan,
terkadang secara lisan, dan terkadang secara tulis, setiap kali
pertemuan sesudah materi disampaikan. Untuk memaksimalkan

2023
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hasil penilaian, saya menggunakan dua kategori penilaian:
formatif dan sumatif. Ini bertujuan agar guru bisa mengetahui
sejauh mana siswa memahami materi yang saya sampaikan
dengan berbagai cara setiap pertemuan; namun, jika hasilnya
kurang baik, saya akan membuat pendekatan baru untuk
penyampaian berikutnya. Selain itu, saya juga bisa melihat
sejauh mana siswa dapat memahami materi yang saya berikan
karena kemampuan masing-masing siswa berbeda-beda.

Menurut hasil observasi, sebagian besar guru menggunakan
jenis penilaian formatif dan sumatif dalam kegiatan yang dilakukan
selama tahap pelaksanaan evaluasi pembelajaran ini. Ini dilakukan
untuk mempermudah pengambilan nilai siswa di akhir semester,
yang kemudian dimasukkan ke dalam rapot masing-masing siswa
dan digunakan untuk menentukan kenaikan kelas.®*

Penilaian guru yang diawali dengan penilaian sikap,
pengetahuan, dan kemampuan menunjukkan hasil evaluasi
pembelajaran di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Kelas VIII dari
penggunaan metode saintifik hingga pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti. Dari segi sikap, seluruh siswa kelas VIII SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung rata-rata mendapat nilai B; 28 siswa mendapat nilai
B. Berdasarkan temuan evaluasi pengetahuan yang dilakukan
peneliti dengan menggunakan rapor 33 siswa kelas VIII pada
semester II, 18 siswa mendapat nilai C. Temuan penilaian
keterampilan menunjukkan bahwa terdapat kesamaan di antara anak-
anak; 15 anak mendapatkan nilai B, 6 anak mendapat nilai C, dan 4
anak mendapat nilai D.

Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa guru PAI dan
Budi Pekerti harus membuat RPP yang sesuai Kurikulum 2013
sebelum mengajarkan materi yang akan diajarkan kepada siswa kelas
VIII. Dengan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, siswa diharapkan
agar menunjukkan akhlak yang terpuji dan keterampuhan yang sesuai
dengan ajaran agama.

8 Zaenal Abidin, (Akidah Akhlak), Wawancara, Gerung, Senin, 7 Agustus 2023
84 Observasi, Rekap nilai rapot siswa kelas VIII , Kamis, 7 Agustus 2023
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Diharapkan guru PAI dan Budi Pekerti dapat mengelola
berbagai aspek pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran ini terjadi interaksi edukatif antara guru,
siswa, dan lingkungan. Selama proses pembelajaran, media
pembelajaran digunakan sebagai alat dan sumber belajar bagi siswa,
bukan sebagai tujuan. Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran PAI dan
Budi pekerti siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung cukup
rendah.®

Ada dua kategori penilaian: formatif dan sumatif. Siswa SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung mengikuti ujian tulis yang diberikan
oleh guru. Siswa diberikan tugas secara individu maupun kelompok
menggunakan soal pilihan ganda dan esai. Ini dilakukan selama
UTS, UAS, dan ujian kenaikan kelas. Selain itu, guru melakukan tes
lisan dengan cara bertanya tentang materi yang telah dipelajari
sebelumnya kepada siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung. Siswa
juga diberi tugas untuk membuat kliping dan praktik yang berkaitan
dengan materi tersebut. Tugas lisan dilakukan dalam bentuk prentasi,
dan penilaian praktek didasarkan pada sikap siswa selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran kelas VIII SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung, rata-rata siswa mendapat nilai A pada
penilaian sikap, namun hanya 15 siswa yang mendapat nilai C pada
penilaian pengetahuan dan keterampilan, 6 siswa mendapat nilai C,
dan 4 orang siswa mendapat nilai D, dengan KKM 75. Menurut
kelas yang diteliti peneliti, angka tersebut berdasarkan hasil rapor
siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Kelas VIII.

Oleh karena itu, evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses
memberikan dan mempertimbangkan tingkat pencapaian dan prestasi
siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung selama proses pembelajaran

8 Dokumentasi, Rapot Siswa/i SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Semester 2,
Tahun Pelajaran 2023/2024
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BAB III
PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM
PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI DI
KELAS VIII SMP ISLAM ZAINUL
HAFIZIN GERUNG

Penerapan adalah proses penggunaan sumber daya, ide, teknik, dan
item lainnya agar bisa mencapai tujuan tertentu. Sebaliknya, pendekatan
saintifik adalah gaya mengajar yang mengajarkan siswa bagaimana
memecahkan masalah dengan mengatur pembelajarannya secara cermat,
mengumpulkan data, dan menganalisis semuanya untuk mencapai suatu
kesimpulan.

Dengan menerapkan kurikulum 2013, guru harus mengubah
paradigma pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru (teacher-
centered) menjadi berpusat pada siswa (student-centered). Mereka harus
membangun model pembelajaran yang berkolaborasi dan kooperatif untuk
memastikan bahwa siswa memperoleh pengetahuan yang bermakna,
menumbuhkan kemampuan kreatif, kritis, dan mampu menyelesaikan
masalah.

Dalam kompetensi abad 21 harus ada 4C, yaitu :

a. Critical thinking, contohnya: Guru memberikan waktu kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi berbagai pertanyaan tentang
adab kepada orang tua dan guru. Contohnya: Bagaimana cara
beradab kepada orang tua dan guru?

b. Collaborative, contohnya: siswa berlatth mengerjakan tugas
halaman buku.

c. Communicative,contohnya: siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan individu dan ;

d. Creative and innovative, contohnya: menyimpulkan materi
pembelajaran.®

Sekolah SMP Islam Zainul Hafizin Gerung hanya menerapkan satu

proses pembelajaran, pendekatan saintifik diterapkan di kelas VIII secara
offline. Dalam proses pembelajaran, siswa akan mengamati, menanyakan,
menalar/mengasosiasi, berkomunikasi, dan menarik kesimpulan tentang

8 Zara, ( Guru PAI kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Selasa, 9 Agustus 2023
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materi. Siswa juga diberi tugas individu dan kelompok, dan mereka harus

mempresentasikannya dan mengambil kesimpulan dari pelajaran. Media

yang berkaitan dengan materi diberikan oleh guru, seperti buku paket dan

LKS.

1. Langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung.

Dalam penerapan pendekatan saintifik, ada beberapa langkah
yang harus dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti dalam proses
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru adalah
sebagai berikut:

a. Mengamati

Latihan mengamati sangat penting dalam pendekatan ilmiah
untuk membantu siswa membangun keahlian mereka sendiri dan
memahami pentingnya keterampilan, sikap, dan pengetahuan. Melalui
observasi, siswa akan mampu membangun kemampuan berpikir ilmiah
yang aktif, kreatif, dan unggul sebagai hasil interaksi antara proses
pembelajaran yang komunikatif dan praktis. Proses pembelajaran yang
bermakna dibangun di atas pembelajaran yang dapat diamati ini.%’
Seperti yang diungkapkan Sugiyono bahwa: “Observasi adalah proses
kompleks yang terdiri dari berbagai proses biologis dan psikologis”.®

Pendekatan saintifik digunakan oleh guru kelas VIII SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung melalui kegiatan mengamati di mana guru
memberikan materi pelajaran kepada siswa. Guru memberi siswa
kesempatan untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat,
menyimak, dan mendengarkan. Guru juga memberi siswa kesempatan
untuk bertanya tentang apa yang sudah mereka pelajari

Sepanjang pembelajaran, guru memberikan banyak kesempatan
kepada siswa untuk mengamati melalui aktivitas termasuk membaca,
mendengarkan, dan melihat buku teks yang ditugaskan. Setelah siswa

87 Ahmad Fikri Sabiq, “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam”, (Salatiga: IAIN Press, 2018 ) hlm. 14

8 Wati, “Observasi” https://raharja.ac.id/2020/11/10/observasi/ diakses tanggal
5 September 2023, pukul 11.40.
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mengamati materi dari guru tentang adab kepada orang tua dan guru,
guru juga memberikan penjelasan yang ringkas dan mudah dipahami.
b. Menanya

Pendekatan saintifik menganggap proses bertanya sebagai awal
dari pembentukan cara berpikir siswa dalam mengembangkan
pengetahuan yang mereka peroleh. Guru harus mendorong siswa untuk
berpikir kritis tentang topik pelajaran yang diajarkan. Ini dapat dicapai
dengan memberikan penjelasan yang antara lain faktual dan nyata,
bukan hipotesis.’

Setelah mengamati materi pelajaran yang diberikan oleh guru,
para siswa kelas VIII diberikan kesempatan bertanya yang berkaitan
dengan tentang materi yang masih belum dipahami. Peneliti
menemukan bahwa kegiatan bertanya yang digunakan guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung sangat
efektif untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian
siswa terhadap materi pelajaran. mengembangkan kemampuan
berbicara siswa dengan mengajukan pertanyaan. Selain itu,
mengajarkan siswa untuk menjadi lebih terbuka untuk saling bertukar
ide dan pendapat. Dalam proses pembelajaran di SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung, guru PAI dan Budi Pekerti telah memanfaatkan
kegiatan menanya atau tanya jawab sebagai berikut:

a. Menggali informasi tentang adab kepada guru dan orang tua,
b. Membangkitkan siswa untuk aktif bertanya,dan
c. Mendorong siswa untuk berfikir

Pendekatan  saintifik = mengartikan ~ “bertanya”  sebagai
pembelajaran tahap kedua di kelas VIII SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung. Hal ini dapat dilakukan secara langsung antar siswa atau
melalui penggunaan permainan yang cocok dengan materi yang
dipelajari. Agar semua siswa faham, siswa diperbolehkan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang belum dikuasainya pada materi
sebelumnya.

8 Ahmad Azhar Basyir, “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di MAN 2 Blitar), (Skripsi, FTK
UIN Malang, Malang, 2018), hlm. 38
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¢. Menalar/Mengasosiasi

Mengikuti arahan guru PAI dalam RPP, siswa melakukan latihan
penalaran. Petunjuk tersebut meliputi pengumpulan pengetahuan
tentang materi pelajaran yang tercakup dalam buku teks dan sumber
online, khususnya sumber tentang Adab yang ditujukan untuk guru dan
orang tua.

Ketika pelajaran berlangsung, siswa dapat melakukan kegiatan
mengasosiasi dan mengasosiasi secara berkelompok. Karena
pembelajaran saintifik telah diterapkan dengan baik. Dalam hal ini,
siswa dapat menerapkan kegiatan mengasosiasi dan mengasosiasi
secara berkelompok. Idealnya dapat dilaksanakan sesuai dengan
dokumentasi RPP dan temuan observasi peneliti sejalan dengan RPP
yang sudah dibuat oleh guru.

d. Mengkomunikasikan

Menalar merupakan salah satu teknik pembelajaran yang
menerapkan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013. Hal ini
memungkinkan pendidik dan peserta didik terlibat penuh dalam proses
pendidikan. Tentu saja ada banyak titik tekanan, dan siswa perlu
mengambil peran yang lebih aktif dalam proses tersebut dibandingkan
guru. Proses penerapan logika pada data aktual untuk menarik
kesimpulan tentang apa yang dimaksud dengan pengetahuan disebut
penalaran.”

Siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung di kelas VIII
melakukan menalar dengan mengumpulkan data secara individual dari
buku bacaan dan LKS sambil memperhatikan topik yang sedang
dipelajari, yaitu adab kepada orang tua dan guru. Mereka juga
membuat media pembelajaran melalui kreatifitas mereka sendiri,
seperti mempraktekan secara langsung cara beradab kepada orang tua
dan tidak beradab kepada orang tua. Contoh tugas yang diberikan guru
PAI kepada siswa kelas VIII SMP Zainul Hafizin Gerung. Peneliti
menyimpulkan bahwa menalar adalah komponen pendekatan saintifik
untuk menemukan hubungan antara informasi.

% Arifudin Hidayat, “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran PAI
untuk Peningkatan Prestasi Belajar 1B SDN 1 Bantul Tahun Ajaran 2013-2014, (Skripsi,
FTK UIN Yogyakarta, Yogyakarta, 2014) hlm. 12
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Kegiatan komunikasi ini telah berjalan dengan baik karena
semua siswa berani memberikan pendapat mereka tentang tugas yang
telah diberikan dan memperhatikan bahwa tugas-tugas tersebut
dilakukan secara offline.

e. Menyimpulkan (Conclusion)

Dalam kegiatan menyimpulkan, siswa mengungkapkan hasil
belajar atau pelajarannya kepada orang lain, termasuk guru atau teman
melalui tindakan berkomunikasi. Komunikasi tertulis dan lisan dapat
dilakukan, dan gadget yang mendukung teknologi informasi dan
komunikasi dapat berguna dalam hal ini. Tahap mengkomunikasikan
menghasilkan  keterampilan antara lain  berpikir  sistematis,
mengemukakan pendapat secara singkat dan jelas, berbicara dengan
lancar dan akurat, serta sikap jujur, teliti, dan toleran.’’

Dalam tahap komunikasi ini, siswa kelas VIII SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung memiliki kesempatan untuk menyampaikan materi
yang telah mereka amati menurut pendapat mereka sendiri. Siswa
mempresentasikan hasil kreatifitas mereka mengenai tugas yang
diberikan oleh guru PAI dan Budi Pekerti sekolah, yaitu tentang
bagaimana adab yang baik terhadap orang tua dan guru dan bagaimana
adab yang tidak baik terhadap orang tua dan guru.

2. Pelaksanaan penerapan pendekatan saintifik di kelas VIII SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung

Pembelajaran di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung dilaksanakan
secara offline. Tujuan pembelajaran kadang-kadang tidak tercapai
dengan baik. Namun, diharapkan dalam proses ini, siswa dapat
memahami materi yang disampaikan guru.

Pembelajaran tatap muka menurut ahli, adalah kegiatan belajar
secara langsung antara guru dan siswa. Beberapa metode pembelajaran
yang bisa digunakan dalam pembelajaran tatap muka termasuk
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi. Sebelum pelaksanaan
pembelajaran dilakukan, guru membuat RPP yang berbasis saintifik.
Berikut pelaksanaan penerapan pendekatan saintifik di kelas VIII:

9IRohmadi, “Penerapan Pendekatan Saintifik Model Problem Based Learning
dalam Pembelajaran PAi” J-PARF, Vol. 1, Nomor 3, Agustus 2019 hlm. 384
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a) Mengamati

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung, Bapak Fatkhurokhman, menunjukkan bahwa:
"Kegiatan mengamati secara offline sudah lumayan maksimal namun
ada beberapa siswa yang masih kurang faham tentang materi yang
diajarkan, karena sarananya terbatas seperti buku paket”.”? Sesuai
dengan materi dalam RPP PAI kelas VIII, misalnya, siswa membaca
buku paket materi pembelajaran tentang adab murid kepada guru dan
mencatat hasil pengamatan mereka.”?

Peneliti menemukan bahwa: “Selama proses observasi saya
menyediakan sarana prasarana seperti buku paket dari pemerintah
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, siswa menulis
semua hal yang penting dari buku teks dan menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang saya jelaskan di buku teks” berdasarkan
temuan tersebut wawancara dengan guru PAI Ibu Zara.’* Proses
mengamati sangat bermanfaat bagi peserta didik sehingga proses
pembelajaran ada makna yang tinggi. Dengan metode observasi,
peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek
yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh
guru.”

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas VIII
menunjukkan bahwa mengamati buku paket selama tahap
pembelajaran tatap muka secara offline membuat siswa lebih mudah
memahami materi karena guru menjelaskan materi secara langsung
kepada mereka. RPP yang dibuat oleh guru PAI berdasarkan
pengamatan peneliti bahwa guru PAI telah menerapkan pembelajaran
sesuai dengan RPP.

b) Menanya

Menurut hasil observasi, guru telah memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum mereka

92 Fatkhurokhman, ( Kepala Sekolah ), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus
2023

%3 (RPP), Dokumentasi,Rabu, 2 Agustus 2023

9 Zara, (Guru PAI kelas VIII), Wawancara, Gerung, Rabu, 2 Agustus 2023

%Muaradua Humas “Siswa MtsN OKUS Belajar Observasi Makhluk Hidup”
https://sumsel.kemenag.go.id/berita/siswa-mtsn- 1 -okus-belajar-observasi-makhluk-hidup
diakses tanggal 6 September 2023, pukul 12.05
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pahami selama proses pembelajaran. Jika siswa tidak memahami
jawaban guru atau guru tidak sempat menjawab pertanyaan siswa,
maka pertanyaan tersebut akan dibahas kembali pada pertemuan
berikutnya. Kegiatan menanya dengan pendekatan saintifik telah
digunakan sepenuhnya dalam proses pembelajaran.”® Berdasarkan
hasil wawancara peneliti bersama Ismi Herlina siswa kelas VIII, yaitu:

“Setelah mencermati penjelasan guru, siswa mengajukan

pertanyaan tentang materi yang dijelaskan oleh ibu Zara yang

belum dipahami dari penjelasan guru tersebut ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung”®’
Di perkuat dengan hasil wawancara peneliti bersama Nazila:

“Ketika guru sedang menjelaskan materi, kita diberi kesempatan

bertanya terkait materi yang sudah dijelaskan. Kadang-kadang

saya ingin sekali bertanya dan merasa terdorong untuk
menjawabnya,guru melakukan proses belajar dengan tatap muka.

Cara kita berpartisipasi dalam pendidikan adalah cara guru kita

mengevaluasi kita”?®

Minat siswa dapat dirangsang dengan latihan bertanya. Orang akan
lebih mudah penasaran jika mereka sering bertanya. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa dengan mengajukan pertanyaan, siswa dapat
mempelajari sesuatu yang sebelumnya tidak mereka sadari.

Mengajukan pertanyaan adalah salah satu pendekatan untuk
mempelajari hal-hal baru. Akibatnya, guru menggunakan pertanyaan
sebagai alat untuk membimbing, mendukung, dan mengevaluasi
keterampilan berpikir kritis siswanya. Kegiatan bertanya dalam RPP
yang dibuat oleh guru PAI adalah sebagai berikut: “Siswa bertanya
tentang materi setelah mendengar penjelasan guru”.”

Contoh: pertanyaan Ismi Herlina selaku siswa kelas VIII, antara lain
1. Apakah membicarakan kelemahan guru, termasuk tidak hormat
kepada guru?

% Observasi, Siswa didalam kelas, Kamis, 2 Agustus 2023

97 Ismi Herlina, (Siswi kelas VIII), Wawancara, Gerung, Kamis, 3 Agustus 2023.

%8 Nazila (Siswi kelas XI), Wawancara, Gerung, Kamis, 3 Agustus 2023

9 Observasi, Proses pembelajaran tatap muka bertanya langsung keguru, Rabu,
2 Agustus 2023
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2. Apakah menentang perintah orang tua walaupun sepele sangat
dilarang dalam syariat?
3. Apakah ketika guru ataupun orang tua melakukan perbuatan yang
jelek harus menegurnya atau cukup dengan cara membecinya?.!%
¢) Menalar/Mengasosiasi

Peneliti mewawancarai Ibu Zara salah satu pengajar PAI kelas
VIII dan hasilnya adalah “ketika kegiatan penalaran dilakukan, siswa
diberi kesempatan berpikir mandiri mengenai materi yang dipelajari
dari fasilitas yang disediakan yaitu buku teks atau LKS"!%!

Misalnya peneliti menemukan latihan penalaran yang dilakukan
oleh siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung kelas VIII. Selain itu,
mereka menyelesaikan tugas-tugas aktivitas siswa dalam buku teks
dan bekerja sama dengan orang tua atau guru.'??

Nazila adalah salah satu siswa yang diwawancarai oleh peneliti,
dan temuannya menunjukkan bahwa “Kami menyelesaikan tugas yang
berkaitan dengan konten, yaitu mempraktikkan materi tentang adab
kepada guru dan orang tua dan hal-hal yang tidak beradab kepada guru
atau orang tua”!'%

d) Mengkomunikasikan

Di  kelas  VIII, peneliti menemukan bahwa siswa
mengkomunikasikan tentang materi adab kepada guru dan orang tua
secara mandiri atau kelompok Contoh: Dalam kegiatan ini, siswa
mempraktekan materi yang telah dibuat tentang bagaimana berperilaku
baik kepada guru dan orang tua dan bagaimana berperilaku buruk
kepada mereka. Kemudian, siswa lain memberikan kritik dan

mengajukan pertanyaan.'%
Dari hasil wawancara peneliti bersama Cinda Karina dan Guru
PAI (Ibu Zara) menyatakan: “Saya memberi tugas kepada siswa untuk
mempresentasikan materi yang sudah mereka buat secara singkat
tentang sopan santun kepada guru dan orang tua. “Kami diberi

100 Tsmi Herlina, Dokumentasi siswa kelas VIII SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung

101 Zara, (Guru PAI dan Budi Pekerti), Wawancara, Gerung, Kamis, 3 Agustus
2023

192 Dokumentasi, Tugas Praktek, Kamis, 3 Agustus 2023

103 Nazila (Siswi kelas VIII), Wawancara, Gerung, Kamis, 3 Agustus 2023

104 (RPP), Dokumentasi,, Kamis, 3 Agustus 2023
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kesempatan untuk memaparkan apa yang kami pahami tentang materi
adab kepada guru dan orang tua yang dipraktikkan secara langsung,”
tegas siswa kelas VIII Cinda Karina.'%

e) Menyimpulkan (Conclusion)

Siswa menarik kesimpulan atas materi adab kepada guru dan
orang tua pada tahap kesimpulan terakhir. Peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu Zara, pengajar PAI kelas VIII, dan hasilnya
menunjukkan bahwa “siswa diberi kesempatan untuk merangkum
materi yang telah dipelajari tentang adab kepada guru dan orang
tua’106
Hasil wawancara peneliti bersama salah satu siswa kelas VIII

bernama Dafa menyatakan bahwa:

“Mayoritas materi yang telah kami bahas, termasuk tentang
perilaku yang pantas bagi orang tua dan guru, dirangkum
dalam tugas-tugas semacam ini. Di sini, kami memiliki
kesempatan untuk menyimpulkan berbagi pemikiran kami
tentang hukum Islam dan kesopanan dengan orang tua dan
guru, dan kami dapat menarik kesimpulan berdasarkan
keyakinan kami saat kami belajar’!'?’

Berikut pernyataan Fatan Ibrohim, siswa SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung kelas VIII saat wawancara, yang mendukung hal
tersebut: “Guru memberikan waktu agar kami memberikan kesimpulan
dari materi yang sudah kami pelajari tentang adab kepada guru dan
orang tua”.!® Contoh: Sesuai dengan hukum Islam, adab yang baik
terhadap guru dan orang tua termasuk berbicara dengan sopan dan
tidak menentang perintah mereka kecuali jika perintah tersebut berasal
dari aspek kebaikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi
Pekerti dapat mendorong siswa untuk lebih berani, imajinatif, dan
tidak kenal takut dalam mengemukakan pikiran dan pendapatnya
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini semakin

105 Cinda, (Siswi kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Senin, 7 Agustus 2023

106 Zara, ( Guru PAI dan Budi Pekerti ), Wawancara, Gerung, Senin, 7 Agustus
2023

197 Dafa , (Siswa kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Senin, 7 Agustus 2023

108 Fatan, (Siswa kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Senin, 7 Agustus 2023
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menunjukkan bagaimana pembelajaran saintifik dapat berjalan lebih
cepat dan mandiri ketika guru hanya berperan sebagai fasilitator,
membantu menyusun pembelajaran berdasarkan tingkat pengetahuan
unik setiap siswa dan memberikan suasana belajar yang nyaman. Guru
PAI dan Budi Pekerti juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan keberanian
menyuarakan pendapatnya karena pembelajaran saintifik dilakukan
secara offline.'”
TABEL 6.1
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN!!?

No. | Pelaksanaan Contohnya
Pembelajaran
1. | Mengamati e Siswa membaca buku paket sesuai

dengan materi yang akan di pelajari.

e Siswa melihat temannya
mempraktekan adab kepada guru dan
orang tua

e Siswa memperhatikan penjelasan guru

2. | Menanya e Siswa mengajukan pertanyaan terkait
dengan materi.

e Siswa bertanya landasan materi
tentang adab kepada guru dan orang
tua

e Siswa bertanya tentang pentingnya
menjaga adab

3. | Menalar e Siswa diberi kesempatan untuk
mempertimbangkan sendiri materi
pelajaran yang dipelajarinya.

e Siswa mendiskukan  pendapatnya
tentang materi adab kepada orang tua
dan guru

e Siswa memberikan solusi dalam

195 Observasi, proses pembelajaran di dalam kelas, Senin, 7 Agustus 2023
110 Observasi, pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, 7 Agustus 2023
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mengatasi masalah yang terkait
dengan materi

Mengkomunikasikan

Siswa mempraktekan adab kepada
guru dan orang tua

Siswa menyampaikan tentang materi
adab kepada guru dan orang tua

Siswa memberikan saran dalam
menyampaikan materi adab kepada
guru dan orang tua

Menyimpulkan

Guru menyimpulkan materi
pembelajaran tentang adab kepada
orang tua dan guru dengan cara
menyampaikan kesimpulan materi
yang diajarkan guru diakhir kegiatan
pembelajaran.
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BAB IV
KENDALA DAN SOLUSI MENERAPKAN PENDEKATAN
SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI
PEKERTI DI KELAS VIII SMP ISLAM ZAINUL
HAFIZIN GERUNG

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru dan siswa
menghadapi kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung
tahun ajaran 2023/2024 dan cara mengatasi masalah tersebut.

Dalam menghadapi era teknologi informasi, kondisi sekolah saat ini
menuntut inovasi guru. Mereka berusaha beralih dari pembelajaran tatap
muka ke pembelajaran tanpa tatap muka. Didasarkan pada masalah ini,
tujuan peneliti adalah untuk mengidentifikasi jenis hambatan dalam
penerapan pendekatan saintifik dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kendala adalah segala
halangan, keterbatasan, situasi, atau unsur-unsur yang menghambat,
merintangi, atau merintangi tercapainya tujuan; mereka juga mencakup
wewenang untuk memerintahkan penghentian implementasi. Oleh karena
itu, permasalahan atau situasi yang menyulitkan pencapaian tujuan
tertentu dapat dikategorikan sebagai hambatan, dan memerlukan solusi
yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.'!!

Siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung menghadapi tantangan
yang berbeda sebelum pandemi daripada tantangan yang dihadapi peserta
didik dalam pembelajaran saintifik. Dalam pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti kelas VIII, pendekatan saintifik telah diterapkan, tetapi belum
maksimal. Masih ada beberapa hambatan untuk menerapkan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung, di
antaranya:

11 Fuad Hasan, “Pelaksanaan dan Kendala — kendala yang dihadapi Guru
Sejarah dalam menilai Aspek Afektif pada Pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1
Wiradesa Kabupaten pekalongan tahun Ajaran 2014 —2015”, (Skripsi, FIS UIN Malang,
Malang, 2015) hlm. 15
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A. Kendala dalam menerapkan pendekatan saintifik pada

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

1. Lima langkah pendekatan saintifik masih belum maksimal

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari

wawancara bersama Bapak Fajri Ramadhan, Wakil Kepala Bidang
Kurikulum SMP Islam Zainul Hafizin Gerung, mengungkap
bahwa:

“Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik masih
belum maksimal, dikarenakan guru belum mendapatkan
pelatihan pembelajaran pendekatan saintifik, dan fasilitas
yang kurang memadai seperti media yang masih terbatas
dan karakter siswa yang berbeda-beda”!!?

Menurut Ibu Zara, guru PAI dan Budi Pekerti di SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung, tidak semua siswa memiliki
kecerdasan yang sama saat belajar. Oleh karena itu, siswa
memiliki tingkat dorongan yang berbeda untuk belajar dan
menyelesaikan tugas. Sampai saat ini, pendidik dan peserta
didik harus dapat bekerja sama dan terus belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang berbasis pendekatan
saintifik. Dan dikuatkan dengan pendapat Muhammad Afkar
selaku peserta didik kelas VIII di SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung menyatakan bahwa:

“Saya masih belum sepenuhnya faham terkait materi yang

disampaikan oleh guru karena penjelasannya terlalu

singkat, terlalu banyak memberikan tugas, dan masih suka
bermalas-malasan”!!?

Salah satu tantangan bagi guru agar menerapkan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
di sekolah SMP Islam Zainul Hafizin Gerung adalah siswa
harus aktif selama pembelajaran. Pembelajaran tidak akan
berjalan dengan mudah jika siswa tidak berpartisipasi aktif
dalam prosesnya. Siswa akan menjadi kurang terlibat dalam

2023

112 Fajri Ramadhan, (Waka Kurikulum), Wawancara, Gerung , Senin, 7 Agustus

113 Muhammad Afkar (Siswa kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8

Agustus 2023
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pembelajaran dan kurang terlibat dengan guru jika mereka tidak
aktif belajar.

Untuk menyempurnakan proses pembelajaran saat ini,
pengajar di kelas perlu menjadi pendidik yang kreatif dan
inovatif. Hal pertama yang harus dipersiapkan adalah materi
atau item yang perlu dipelajari. Pendidik mempunyai
kemampuan untuk menyederhanakan, meningkatkan kreativitas,
dan mengoptimalkan pengalaman belajar.''* Agar proses
pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik, guru SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung harus lebih memahami karakter
siswa agar guru dapat menerapkan 5 langkah saintifik dengan
maksimal.

2. Keterbatasan sarana dan prasarana
Ruang kelas kekurangan sumber daya untuk pengajaran tatap
muka, dan siswa mungkin tidak memahami mata pelajaran yang
diajarkan guru. Guru perlu menyiapkan peralatan dan sumber daya
seperti komputer, proyektor, dan buku teks untuk memfasilitasi
pembelajaran langsung.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan
Bapak Fatkhurokhman, kepala SMP Islam Zainul Hafizin Gerung,
“masalah ruang kelas, masalah laptop, dan masalah proyektor/LCD
adalah permasalahan yang paling sering ditemui siswa selama
proses pembelajaran”!!3
Saat pendekatan saintifik diterapkan secara konsisten, siswa
membutuhkan ruang kelas yang cukup memadai agar pembelajaran
dapat berjalan lancar. Ini karena metode pembelajaran dilakukan
secara bergiliran. Siswa membutuhkan laptop dan proyektor untuk
membantu proses pembelajaran dengan menampilkan video dan
PowerPoint. Dengan adanya laptop dan proyektor, siswa tidak
akan bosan selama pelajaran. Sesuai dengan temuan wawancara
peneliti dengan Ibu Zara salah satu pengajar PAI yang menyatakan
bahwa:

114 Muhammad Zidane Ansyari dkk, “Problematika Pendekatan Saintifik pada
Pembelajaran PAI”, Tarbiyah WaTa’lim, Vol. 5, Nomor 2, November 2018, hlm 47.

115 Fatkhurokhman, ( Kepala Sekolah ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus
2023
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“Kebanyakan siswa menjadi bosan dan mengantuk saat

materi dijelaskan. Namun, dengan laptop dan proyektor,

siswa dapat tetap fokus dan tidak bosan ketika materi

tentang adab ditampilkan kepada orang tua dan guru

melalui video atau PowerPoint”!'¢

Guru SMP Zainul Hafizin Gerung SMP Islam hendaknya
memberi tahu orang tua siswa tentang keterbatasan fasilitas
sekolah. Kepala sekolah harus segera mengatasi masalah sarana
dan prasarana yang menghambat guru dan siswa. Sekolah berusaha
menyiapkan sarana dan prasarana yang cukup untuk siswa agar
proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik bisa maksimal.

3. Kurangnya profesionalisme guru dalam menerapkan pendekatan

saintifik

Salah satu masalah tersendiri adalah keterbatasan
sosialisasi dan pelatihan yang diperlukan untuk menerapkan
pendekatan saintfik. Beberapa hambatan untuk meningkatkan
profesionalisme guru adalah sebagai berikut: (1) jadwal mengajar
tidak sesuai dengan jadwal pengembangan profesional, (2) tidak
ada atau jarang upaya profesional guru, (3) tanggung jawab
keluarga, (4) program pengembangan profesional yang mandiri
membutuhkan biaya yang tinggi, (5) kurangnya dukungan dari
ekosistem pendidik, dan (6) guru merasa tidak perlu melakukan
pengembangan professional.

Untuk mengatasi kurangnya profesionalisme ketika
menerapkan pendekatan saintifik ini, guru PAI dan Budi Pekerti
harus melakukan pengkajian kembali konsep pendekatan saintifik;
mereka juga harus mencari lebih banyak informasi atau data
tentang subjek tertentu dengan membaca buku di perpustakaan
atau berbicara dengan guru lain. Selain itu, guru dapat melakukan
hal-hal berikut: (1) mengikuti seminar, pelatihan, dan kegiatan
MGMP; (2) bekerja sama dengan kepala sekolah, Waka

116 Zara, ( Guru PAI kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus 2023
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Kurikulum, dan sesama guru; dan (3) membangun kolaborasi
dengan wali murid.'"’
B. Solusi dalam menerapkan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
1. Solusi dalam mengatasi keaktifan siswa yang kurang saat proses
pembelajaran
Menurut hasil wawancara peneliti bersama Bapak Fajri
Ramadhan selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum menyatakan
bahwa:
“Guru harus mengenal karakter dari peserta didiknya agar
guru dapat memberikan solusi, atau perhatian yang lebih
kepada peserta didik yang memiliki pengetahuan yang
rendah tersebut”.!!®
Hasil wawancara bersama bapak Nasrudin selaku guru PAI,
beliau mengatakan bahwa:
“Guru harus dapat menyesuaikan materi yang diberikan
selama  proses pembelajaran, dan guru  harus
memperhatikan siswanya agar mereka mengenal setiap
karakternya. Sarana dan prasarana masih sangat penting
bagi siswa agar mereka tetap fokus dan tidak bosan selama
proses pembelajaran”!!®
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI harus
menangani masalah ini. Kesimpulannya adalah bahwa guru harus
mengenal karakter siswa yang memiliki pengetahauan yang
rendah dan memberi mereka perhatian yang lebih besar. Guru
juga harus memperhatikan prasarana siswa dan bagaimana
mereka aktif mengerjakan tugas.

117 Manik Nur Haq dan Mukhamad Murdiono, “Problematika guru dalam
penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran PPKn”, Civics, Vol. 16, Nomor 2,
Tahun 2019, hlm. 172

118 Fajri Ramdhan ( Waka Kurikulum ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus
2023

119 Nasrudin, ( Guru PAI kelas VIII ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus
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2. Solusi terkait keterbatasan sarana dan prasarana. Wawancara
peneliti bersama Ibu Zara guru PAI kelas VIII menghasilkan hasil
sebagai berikut:

“Agar pembelajaran berjalan lancar, siswa membutuhkan
banyak dukungan dari guru, sekolah, dan orang tua. Guru
harus sering memberikan motivasi dan memperhatikan
karakter siswa, dan orang tua harus memberikan perhatian
terhadap anak-anaknya dengan menyediakan fasilitas yang
diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran. dengan
bertanya apa pelajaran atau tugas yang diberikan hari
i 120

Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Fajri

Ramadhan selaku Waka Kurikulum SMP Islam Zainul Hafizin

Gerung, menyatakan bahwa:

“Sekolah hanya menggunakan sarana dan prasarana yang
ada karena  fasilitasnya ~masih dalam  proses
pengembangan.  Akibatnya, siswa hanya  dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi yang sangat terbatas
saat ini.”!?!

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI harus
mengatasi tantangan yang dihadapi. Solusi yang disarankan
adalah sekolah harus menyediakan semua sarana dan prasarana
yang tersedia. Ini sangat penting untuk mendukung kurikulum
2013, yang mengaplikasikan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Saat ini, siswa SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung belajar bergiliran dengan siswa lain,
sehingga sangat diperlukan ruangan kelas. Alat media seperti
laptop dan LCD juga sangat membantu dalam pembelajaran,
sehingga siswa tidak mudah bosan, mengantuk, atau malas.

3. Solusi dalam mengatasi kurangnya profesionalisme guru dalam

menerapkan pendekatan saintifik. Hal ini diungkapkan oleh Ibu
Zara Ismalia, guru kelas VIII PAI saat wawancara:

120 7ara, ( Guru PAI Budi Pekerti ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus 2023
121 Fajri Ramdhan ( Waka Kurikulum ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus
2023
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“Saya menyarankan bahwa guru harus diberitahu tentang
pentingnya penerapan pendekatan saintifik dalam
kurikulum 2013. Ini akan memungkinkan guru untuk
meningkatkan kemampuan siswa, meskipun keberhasilan
siswa belum sepenuhnya terwujud. Karena setiap peserta
didik memiliki kapasitas yang berbeda, guru harus
meningkatkan kemampuan mengajar mereka”!??

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI dan
Budi Pekerti mengatasi kendala dengan membaca buku di
perpustakaan, di internet atau berbicara dengan guru lain untuk
mendapatkan lebih banyak informasi tentang pendekatan
saintifik

122 7ara, ( Guru PAI Budi Pekerti ), Wawancara, Gerung, Selasa, 8 Agustus 2023
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Islam Zainul

Hafizin Gerung diperoleh kesimpulan:

1.

Pembelajaran PAI dan Budi pekerti menggunakan kurikulum 2013
di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung. Guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Perencanaan pembelajaran,
sumber pengajaran, dan alat penilaian adalah contoh model
pembelajaran. Guru menerapkan penilaian formatif dan sumatif
untuk mengukur perkembangan siswa dalam pembelajaran PAI dan
Budi pekerti. Evaluasi kinerja siswa pada tes kenaikan kelas,
semester akhir, dan ujian tengah semester dikenal dengan penilaian
formatif. Penilaian sumatif, yang mengukur pemahaman siswa
terhadap semua informasi yang diajarkan, dilakukan melalui ujian
akhir semester, tes standar, atau tugas akhir.

Guru menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti di kelas VIII dengan membuat RPP. Didalam RPP
yang telah dibuat oleh guru sudah mencakup: fahapan pertama
mengamati, di mana guru memberikan materi melalui buku paket
dan LKS, dan kemudian siswa mengamati. Pada tahap kedua,
lakukan pertanyaan tentang topik yang belum siswa pahami. Pada
tahap ketiga, siswa diberi tugas yang berkaitan dengan materi
untuk mengasosiasikan atau menalar. Tahap keempat adalah
komunikasi. Siswa menyelesaikan tugas dengan menyampaikan di
depan teman dan guru mereka, dan tahap terakhir mereka
membuat kesimpulan tentang hasil presentasi mereka saat proses
pembelajaran dilakukan setelah siswa menyampaikan materi.
Namun salah satu pada bagian komponen pendekatan saintifik
pada kegiatan menalar, guru masih mengalami kendala karena
siswa yang berbeda-beda tingkat kecerdasannya.

Salah satu hambatan bagi proses pembelajaran secara langsung
yang menggunakan pendekatan saintifik adalah kurangnya
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partisipasi siswa. Untuk mengatasi siswa yang kurang aktif, guru
harus berusaha memahami karakter siswa agar semua komponen
pendekatan saintifik bisa dilakukan secara maksimal. Sekolah ini
masih kekurangan ruang kelas yang memadai dan media, karena
ruangan kelas dan media membantu proses pembelajaran dalam
penerapan pendekatan saintifik.

Kurangnya profesionalisme pengajar dalam menggunakan
pendekatan saintifik menjadi salah satu tantangan yang dihadapi
guru PAIL. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang terbaik
diperlukan upaya untuk melakukan hal ini. Guru berfungsi sebagai
motivator bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran selama
mereka berada di kelas. Guru masih tidak profesional dalam
menerapkan pendekatan saintifik karena belum mendapat pelatihan
yang diperlukan atau kurang memperhatikan penerapannya. Guru
Pendidikan PAI dan Budi Pekerti dapat membaca buku di
perpustakaan, browsing internet, atau berbicara dengan pendidik
lainnya untuk mengetahui pendekatan saintifik.

B. Saran

1.

Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana khususnya
ruangan yang bisa digunakan menjadi ruangan kelas dan cukup
sesuai dengan banyaknya siswa guna untuk mendukung proses
pembelajaran berbasis saintifik.

Guru hendaknya lebih meningkatkan kreativitasnya sebagai
pendidik agar dapat menjadi guru yang profesional. Mereka juga
dapat terus membangun pembelajaran agar lingkungan belajar
yang nyaman dan menjalin komunikasi bersama siswa agar guru
bisa memahami karakter siswa, sehingga guru bisa menilai tingkat
kefahamannya dalam proses pembelajaran yang menerapkan
pendekatan saintifik.

Siswa bisa konsisten mengikuti proses pembelajaran dengan baik
dan memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan di kelas, maka
hendaknya siswa diberikan motivasi belajar agar mereka tidak
malas selama proses pembelajaran.

Pendidik berupaya meningkatkan kualitas pengajaran melalui
pendekatan saintifik, seperti meneliti topik ilmiah, mengikuti
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konferensi, mengikuti pelatihan, terlibat dalam acara MGMP, dan
bekerja sama dengan wakil kepala kurikulum, kepala sekolah, dan
pendidik lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pertanyaan Wawancara
Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti kelas VIII di SMP Islam Zainul Hafizin Gerung
Tahun Ajaran 2023/2024

Pertanyaan

10.
11.

12.

13.

14.

Kepala Sekolah

1. Bagaimana Strategi sekolah dalam menerapakan pendekatan
saintifik

2. Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah dalam penerapan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran

3. Apakah penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
pai sesuai dengan kurikulum 2013

4. Apakah proses pembelajaran pernah dilakukan secara online

5. Sejauh mana tingkat keberhasilan siswa ketika menerapkan
pendekatan saintifik

Waka Kurikulum

6. Apa Kendala yang dialami sekolah ketika menerapakan
pendekataan saintifik

7. Bagaimana Cara sekolah mengatasi kendala teresbut

8. Apa saja faktor yang menghambat penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran di kelas

9. Apakah semua mata pelajaran disekolah ini menggunakan
metode saintifik dalam proses pembelajarannya atau hanya
dalam beberapa mapel saja

10. Apa saja kendala yang dihadapi guru PAI dalam menerapakan

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di kelas

Guru PAI dan Budi Pekerti

Apakah pendekatan saintifik sudah diterapakan di sekolah ini

Apakah pendekatan saintifik sudah diterapkan dengan
maksimal di masa pandemi

Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah dalam
menerapakan pendekatan saintifik

Apakah dalam melaksanakan proses pembelajaran mengalami
kesulitan

Apakah pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
dengan pendekatan saintifik menggunakan fasilitas yang
disediakan sekolah
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

Siswa

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Apa saja yang dipersiapkan guru PAI dalam dengan
pendekatan saintifik sebelum melaksanakan pembelajaran
Apakah di dalam menerapakan pendekatan saintifik guru
menggunakan media seperti video, powet point dan bahan
bahan bacaan lainnya

Apakah RPP PAI dan Budi Pekerti kelas VIII sesuai dengan
pendekatan saintifik Kurikulum 2013

Apakah pendekatan saintifik efektik digunakan dalam proses
pembelajaran khususnya dalam mapel PAI dan Budi Pekerti
ini

Bagaimana tingkat keberhasilan pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti dengan menerapkan pendekatan saintifik

Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti dengan pendekatan saintifik

Bagaimana proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan
pendekatan saintifik di kelas

Bagaimana respon anda saat pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti dengan pendekatan saintifik ketika sedang
berlangsung

Media apa saja yang digunakn guru dalam proses
pembelajaran

Apakah anda dapat memahami pembelajaran yang
disampaikan selama proses pembelajara dengan pendekatan
saintifik

Apa saja kegiatan yang anda lakukan selama proses
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berlangsung dengan
pendekatan saintifik

Apa pendapat anda tentang proses pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti yang menerapakan pendekatan saintifik

Apakah menurut anda proses pembelajaran dengan
menerapakan pendekatan saintifik yang diterapakan guru
sudah maksimal

Proses Pembelajaran yang paling anda senangi dari proses
pembelajaran secara tatap muka
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Lampiran 2: Visi dan Misi SMP Islam Zainul Hafizin Gerung

Dalam pengembangan dan pengelolaan pendidikan, SMP

Islam Zainul Hafizin Gerung banyak dihadapkan dengan berbagai
tantangan dalam menjalani tugas dan tangung jawabnya dalam
mendidik generasi penerus bangsa yang diamanahkan di sekolah ini,
sehingga dirumuskanlah visi dan misi sekolah dalam rangka
menghadapi tantangan yang ada. Adapun visi dan misi SMP Islam
Zainul Hafizin Gerung sebagai berikut:

Visi SMP Islam Zainul Hafizin Gerung “Menjadikan generasi yang
islami, kreatif, kritis, dan berakhlakul karimah, serta mampu
memanfaatkan teknologi informasi”.

Misi SMP Islam Zainul Hafizin Gerung:

1.

Menumbuh kembangkan minat belajar siswa melalui
optimalisasi proses pembelajaran.

Membentuk karakter mulia, jujur dan pribadi Islami yang
mandiri.

Membiasakan siswa berinteraksi dengan sesama siswa, guru,
dan masyarakat.

Optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi sebagai media
pembelajaran.

Optimalisasi ekstrakurikuler pramuka hadroh, pencak silat dan
tikom.
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Lampiran 3: RPP SMP Islam Zainul Hafizin Gerung Kelas VIII

e Saaihe W M e Mt v~
[T i~ R
e o T (e ™
et oo e
i S | P 4 @ L
1 S B
I B P it e b, W
| Wi e e s e g - b o
i R e e T § Ak » e
e B e W mel AL Bme e e e e B o R A P
S p et e " G -
| b g b .
e Sapides Wty WA e e b e e - o o LS s g b
L Wt aepdn G ey A e bl e e S DS T —
—b 48 WO e - 0 T . W ) . . % o
_—— e 3 e o et
S VATIIOW bt de PORLINE x
LI R e ]
- —
T4 S e Loy | 1 Bt B o iy o & g e
- A S o e - - b g M — .y - —— - ——
-a ot b ap noy anbd
R et e bl
= D e el
B el b Sandabn
o ol s oy e e n " dStgden e
T Vg 9 vyt ! O mepedie ey -
| —— - o - O WAL e oy b bbb
[E s e
* Rieas e e e
- L et
(] Py T YTy~~~ P vy oy ¥ - . g e gt
e e, et 204 L e
IS PO e o
P At R e
Rl T L e S S B e e haes bm b s s e e e
L e e o] & — - -
14| Spbtn k- . -, -
" A byt vy e B0 " e Y e —
Aovn Lok D
T I I it B ) . @
B B ) I L
- W €0 b oy o B o
P iog | R — SE——
M e B e B A s 9 e —— Y
- B - o S -
141 G M e o 1y e o o o oy [eS——
LALL L U T
v N
tﬂm - oo - -
) e W b ey

1) - — b 0 ks ooy -

:_oﬁp&qnu“mq..pu

77



& Mgl shuma iy abd bpuls iy e de g, gl Ml i
B R e e

0 venhibond o it 4 g e b pwe
Wb st oda
8 Manpewsiod m vovind @ bavep oul Lolon vt g sl bapuds wang ot dn ps
A Pontay (18 ot
* Unon e rwwis 0k w0 i g o 1 i0g Wl sk 4
0 Whdal @ raguan mans s e e
0 Marn b o brgaam iadd Lo
L el S e e L B )
o by
0 O vt s e A sy oo dogm e
MRS
| Pradbubens (14 went
0 Mawins petvigun g g e At [has Ao bonde § b
L Py S STy PO
0 Mmherh o e s | b L guis g A

. m—qn.q-u-nuuu-u-m
1 Naghon ot (9 sty

Mejons

o..:nmp—ﬂluﬂuhp

. h‘.~qﬂm-bp

Mok gbre

. wm-qamqiwn*hh-p
hﬂ“qubpﬂ.uﬂﬂmm

LR e P T T

Woojh ek d

0 Shmprd b wdd Lrpals iy ot b e

| Prowtoy V8 |

’ hhmuuﬂthM

b Ml pngrtsn bt el b

o et Ui N

0 (i vy sonm reme budd ey wlagnm dngw vk
AN

| Ny Sphiadt
[RLT LT Powtass

b Rl | rwg Pvwhsan Ert

o
o ALY
-

o ks g 0 e

"h -

: T e
|1 ‘ﬁ
v e Wi sy oy

I b wadead i o e b Lk ey

Lage
v
& ok Povlan Takee
D I L ST
L
sy e
1 s bks ek g e (o,
| e o g o “atr
1 et 0 g B e =
- N
Magese Cury M hezn
ol b 16 o bt Pt



Lampiran 4: Nilai Rapot Siswa SMP Islam Zainul Hafizin Gerung, Kelas
VIII, semester Genap

DAFTAR NILAS KELAS VI A SEMESTEN GENAF PELAIARAN 2022- 2023
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Lampiran 5: Dokumentasi Selama Penelitian

1. Foto Wawancara Bersama Bapak Kepala Sekolah SMP
Islam Zainul Hafizin Gerung

2. Foto Wawancara Bersama Waka Kurikulum SMP Islam Zainul

Hafizin Gerung
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3. Foto Wawancara Bersama Guru PAI SMP Islam Zainul Hafizin
Gerung

4. Foto Wawancara Bersama Guru-guru SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung

5. Foto Wawancara Bersama Wali Kelas VIII SMP Islam Zainul
Hafizin Gerung
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6. Foto Wawancara Bersama Siswa Kelas VIII SMP Islam Zainul

Hafizin Gerung
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Lampiran 6: Proses pembelajaran [uring SMP Islam Zainul Hafizin
dengan penerapan pendekatan saintifik

-

-
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Lampiran 7: Surat Izin Penelitian dari UIN Mataram dan
Bakesbangpoldagri
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Nama Farhan Abddiah
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